Satu 


"Tolong semua barang diangkat ke lantai Dua, ya pak!" ujar 
Gabriel Maleka, pada beberapa orang tukang yang 
membantu kepindahan keluarga kecil mereka siang itu. 

Para tukang itu mengangguk. Kemudian mengikuti perintah 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Maleka. 


Hari ini adalah hari kepindahan keluarga Maleka ke Kota 
besar itu. Tugas Dokter jiwa yang disandang oleh Gabriel 
Maleka lah yang terpaksa membawa Mereka kembali ke Kota 
itu. 


Di ruangan yang lainnya, Adeline sedang sibuk melihat- 
lihat. Mondar mandir dari Satu ruang ke ruangan yang 
lainnya. 

Rumah baru Mereka memang lebih besar dari rumah 
sebelumnya, yang hanya memiliki Satu lantai. 


Terdengar Adeline dan Rio berebut kamar. Sama-sama 
memilih Satu kamar yang sama di lantai Dua. 
Selang beberapa menit kemudian, terdengar tangis Rio. 


"Adeline, Kau itu sudah besar! Tapi masih saja sering 
menangisi Rio!" seru Isti dari bawah, yang sedang 
merapikan dus-dus besar berisi foto-foto keluarga. 


"Kakak jahat! Aku mau kamar yang ini, Mama!" pekik Rio 
lantang. 

Isti menghela napas panjang, kemudian meletakkan 
beberapa pigura dan berjalan menaiki tangga, guna 
menghampiri keduanya. 


"Adeline, Kau mengalah pada Adikmu. Kamar didekat 
tangga itu jauh lebih besar. Kau disana ya," bujuk Isti. 


Adeline nampak tak suka, wajahnya merengut. Kemudian 
setelah berulangkali dengan sabar Isti membujuknya, Ia 
berlalu pergi setelah mencubit pipi Rio. 


xk 


Cklek 


Adeline membuka pintu kamar. Bola matanya berputar 
meneliti isi kamar barunya. 


'Hhmm lumayan, kamar ini cukup bagus. Baiklah, hey Elmo, 
ini kamar baru Kita. Kau istirahat dulu ya, Kau pasti lelah, 
setelah ber jam-jam perjalanan tadi,' 


Adeline, gadis itu meletakkan boneka Elmo kesayangannya 
di atas tempat tidur. Kemudian, la berjalan ke arah jendela. 
Membuka tirai, dan daun jendela lebar-lebar. 


Udara sore itu menyegarkan tubuhnya yang lelah. 

Sesaat, Adeline terpaku melihat ke seberang jalan. Pada 
sebuah rumah besar yang tak kalah mewah dengan rumah 
tinggalnya, bahkan sedikit lebih besar dari rumah baru 
miliknya. 


Tapi bukan itu yang menarik perhatian Adeline. Melainkan, 
pada sebuah jendela yang tepat berhadapan dengan 
jendela kamarnya, tempat dimana la berdiri kini. 


Jendela itu tertutup rapat, dengan gorden berwarna coklat 
tua yang sama-sama tertutup. 


xk 


"Adeline, kemari!" seruan Mama membuyarkan lamunan 
gadis itu. 


"Iya Ma!" jawab Adeline. Kemudian la meninggalkan kamar, 
setelah berbicara sebentar dengan Elmo. 


Elmo bukan Boneka si Elmo yang sesungguhnya. Boneka 
tinggi dengan rambut ikal kecoklatan adalah sebuah boneka 
cantik, pemberian Mama beberapa tahun silam. 


Mama bilang, boneka itu adalah boneka kesayangan Mama 
saat Mama masih kecil dulu, pemberian Nenek, oleh-oleh 
dari luar Negeri. 

Si Elmo awalnya bernama Katherine, tapi Adelin tak suka 
dengan nama itu. Entah bagai mana ceritanya, hingga gadis 
itu akhirnya mengganti nama Katherine menjadi Elmo. 


"Adeline, Mama mau keluar sebentar. Membeli makan untuk 
makan malam kita. Kau jaga Rio, ya. Dia sedang tidur 
dikamarnya," ujar Mama. Sambil mengenakan Cardigannya 
berwarna merah marun. 


"Tapi janji tidak akan lama 'kan Ma?" tanya Adeline. Mama 
mengangguk. Kemudian meraih kunci mobil dari atas meja 
makan yang masih dipenuhi barang-barang dan belum 
sempat dirapikan. 

Ya, barang-barang Mereka memang sangat banyak, tidak 
akan selesai merapikannya dalam Dua atau Empat hari. 


Papa Adeline sudah pergi, sejak tukang selesai mengangkut 
barang tadi siang. 


"Mau ke kantor properti, sebelum kantornya tutup," 
pamitnya waktu tadi. 


sk 


"Ma, dimana Papa?" tanya Adeline, saat Ketiganya 
menikmati makan malam. 


"Mungkin masih ada beberapa hal yang harus di urus. 
Setelah ini, kalian tidur ya. Mama masih harus 
membereskan barang-barang sambil menunggu papa 
pulang," jawab Mama. 


Adeline mengangguk. Rio yang masih mengantuk terlihat 
hanya diam, sepertinya la tak bersemangat menikmati 
makanannya malam itu. 


"Aku ngantuk sekali," lirih Rio sembari meletakkan sendok 
di atas piring. Mama menoleh padanya kemudian 
tersenyum. 


"Ya sudah, habiskan susu mu, lalu kembalilah ke kamar," 
jawab Mama. Rio mengangguk. Kemudian meneguk susu 
dalam gelasnya hingga tandas. Anak itu menyeret mundur 
bangku yang didudukinya, lalu berdiri dan meninggalkan 
Mama serta Adeline. Sementara Adeline dan Mama masih 
duduk dikursi masing-masing, menikmati malam pertama 
dirumah baru, tanpa kehadiran Ayah. 


Dua 


Adeline menutup jendela kamarnya. Sekilas, ia 
memperhatikan jendela yang berada diseberang jalan. 
Lampu dibalik tirai sana nampak menyala redup. Tapi sama 
sekali tak ada tanda-tanda kehidupan di rumah itu. 

Adelin menarik tirai, dan bersiap untuk tidur. Namun ia 
tertegun, dan kembali membuka tirai sedikit. Ia mengintip 
lewat celah kecil itu. 


Tirai dijendela seberang jalan terbuka setengahnya. Adelin 
melihat samar-samar, seorang gadis sebayanya duduk 
menghadap jalan. Ditangannya, gadis tersebut 
menggenggam sesuatu. 


"Apa yang kau lakukan, Adelin?" suara mama mengagetkan 
Adelin. 


"Ah Mama, mengagetkanku! Tak ada. Hanya sedang 
menutup jendela," jawab Adeline. 


SRETTITIT 
Seraya menutup tirai dengab segera. 
"Ya sudah, cuci kakimu dulu, setelah itu..." 


"Minum air putih satu gelas. Berdoa, dan pejamkan mata." 
Adeline memotong ucapan Mama. Mama hanya terkekeh 
mendengar cerocos Putrinya itu yang sudah sangat hafal 
dengan ucapannya menjelang tidur. 


Mama menghampiri Adelin, kemudian mengecup keningnya 
sebelum keluar dari kamar Adelin. 


sk 


Nyonya Isti sedang membereskan beberapa barang yang 
masih berserakan di lantai satu. Semua masih berada di 
dalam dus. Besok, ia baru akan merapikan semuanya. 


"Isti!" terdengar suara Gabriel Maleka memanggilnya dari 
luar. 


"Sebentar!" jawab Isti sembari melangkah dan membukakan 
pintu. 


"Aku harus kembali ke Rumah Sakit. Ada pasien yang 
mencoba melakukan bunuh diri beberapa menit yang lalu!" 
ujar Gabriel setelah pintu dibuka. la melangkah cepat. 
Mencari tas kerja dan almamater kebanggaannya. 


"Tapi ini sudah larut, Gabriel. Apa tidak sebaiknya besok 
pagi saja kau kesana?" Isti mengikuti langkah Suaminya. 


"Tidak bisa! Tak ada Dokter jaga malam ini, sayang. Kunci 
rumah dan jangan membuka pintu, siapapun yang datang, 
nanti aku akan mengabarimu lebih dulu sebelum pulang," 
Gabriel menatap Istrinya kemudian mengecup keningnya. 


Isti mengikuti langkah Suaminya. Kemudian menutup dan 
mengunci pintu setelah Gabriel masuk ke dalam mobil. 


Isti melangkah menaiki anak tangga. Suara sendalnya 
menggema dirumah tersebut. Ia mematikan seluruh lampu 
dilantai satu, lalu berjalan menuju kamar tidurnya. 


sk 


Adeline terjaga. la mengucek matanya dan menatap Wekker 
yang berada di atas nakas. 


Jam Sebelas... Siapa yang memainkan alat musik selarut 
ini..." 


Adeline beranjak turun, mengenakan sendal rumahnya dan 
ia teringat sesuatu. la melangkah menuju tirai, kemudian 
mengintai dari baliknya. Ke jendela seberang jalan. 


Gadis itu, yang dilihat Adelin beberapa waktu lalu, dengan 
piawai meniup tengah harmonika. Wajahnya sendu, 
matanya terpejam, rambut panjangnya tergerai lembut, 
sesekali terbang oleh angin malam yang berembus. 


Adelin berdiri cukup lama, memperhatikan gadis yang 
wajahnya sama sekali tak terlihat dari tempatnya berdiri. 
Adelin nampaknya kagum dengan suara musik mendayu 
yang keluar dari alat musik yang ditiup tersebut, sepertinya 
gadis itu sudah sangat lihai memainkannya. 


Entah berapa lama Adelin termangu memandang gadis 
tersebut, dan entah berapa kali juga gadis di seberang sana 
mengulangi permainannya. Tapi yang pasti, Adelin terkejut 
sewaktu melihat jam di dinding kamarnya, pukul 02.15 
pagi! 


Tiga 


"Adeline, bangun!" suara Mama mengagetkan Adeline. la 
menutup wajahnya dengan selimut, dan tangannya 
merangkul Elmo. 


lap Tap lap 


"Sayang, sudah siang! Ayo bangun. Kita harus ke sekolah 
baru mu untuk mendaftar!" Mama menarik selimut yang 
menutupi sebagian tubuh Adeline. 


Adeline membuka mata, matahari pagi menyilaukan 
matanya, ketika mama menyeret gorden dan membuka 
jendela lebar-lebar. Dan itu membuat Adelin mengerjap- 
ngerjap. 


"Bisakah Setengah jam lagi..." gumam Adeline disela 
mulutnya yang menguap. Mama menggeleng keras. 


"Tidak bisa, Adeline! Lekas mandi. Sepuluh menit lagi Mama 
tunggu di meja makan," jawab Isti, sembari melemparkan 
handuk ke pangkuan Adeline. la keluar kamar, guna 
mengurusi Rio. 
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"Papa tidak pulang?" tanya Adeline. Sambil mengunyah 
sesendok nasi goreng buatan mama. Mama menggeleng, 
kemudian meletakkan gelas berisi susu untuk Rio. 


"Ada pasien yang mau melakukan bunuh diri. Jadi, papa 
harus di rumah sakit semalaman," jawabnya. 


"Ma, kenapa sih papa begitu mencintai pekerjaannya? 
Mengurusi orang gila itu kan..." 


"Cukup, Adeline! Habiskan sarapanmu dan jangan pernah 
mengatakan hal itu lagi!" hardik Mama. Membuat Adeline 
bengong dan tak berani menatap wajahnya. 

Ketiganya diam, sampai acara sarapan pagi itu berakhir 
juga. 


Beberapa saat kemudian mama berdeham pelan. 

"Maafin mama, maksud mama tidak seperti itu, Adelin. 
Hanya saja... Tidak baik mengatakan hal itu. Itu memang 
sudah tugas papa, pekerjaan papa," jelas mama. Adeline 
mengangguk tanpa menjawab apa-apa, dan Rio bahkan tak 
peduli dengan obrolan mereka pagi ini, karena Rio memang 
tidak mengerti apa-apa. 


* 


Adeline masih sempat menatap ke arah jendela rumah 
seberang, sebelum mobil yang dikemudikan mama melintasi 
rumah tersebut. 

Rumah mewah di seberang jalan itu nampak sunyi senyap. 
Seperti memang tak ada kehidupan di dalamnya. Digarasi 
rumah itu, terdapat sebuah motor besar, dan satu buah 
mobil yang berdebu. 

Sementara jendela yang semalam terbuka, kini sudah 
tertutup kembali, beserta gorden dan lampu yang mati. 


'Aneh ...' 
Bathin Adeline. 


Sepanjang perjalanan hening. Kecuali Rio, ia masih saja 
menyanyikan beberapa lagu. Mulai dari Balonku ada Lima, 
hingga Pelangi. 


Mama menghentikan mobilnya didepan gerbang sebuah 
Sekolah Menengah Pertama. la berbicara sebentar dengan 
Sekuriti. Tak lama, pintu Gerbang terbuka. Mama melajukan 


mobil dan memarkirnya di samping mobil berwarna hitam 
metalik. 


"Ayo, Adeline! Mama rasa kita sudah terlambat." mama 
menyeret lengan Adelin dan Rio, berjalan cepat menuju 
ruang guru. 


Sementara Mama tengah berbincang dengan beberapa Staff 
disana, Adeline dan Rio duduk menunggu dibangku luar 
ruangan. Mereka asyik bercanda, sampai mama keluar 
ruangan dan diikuti seorang guru perempuan. 


"Sayang, kau sudah resmi menjadi siswi di sekolah ini. 
Mama pulang, dan nanti tunggu Mama datang 
menjemputmu. Jangan pulang sebelum mama datang, ingat. 
Dan ini, Miss Ira adalah wali kelasmu." terang Mama. 


Adeline mengangguk. Matanya dan mata Miss Ira beradu, 
kemudian keduanya saling melempar senyum. 


"Mama pulang ya, baik-baik dan jangan buat kekacauan 
lagi..." bisik Mama sebelum benar-benar pergi. 
Adeline mengangguk. 


la dan Miss Ira mengantar kepergian Mama dan Rio dengan 
tatapan. Hingga keduanya tak terlihat lagi dan sudah 
menghilang di balik tembok sekolah. 


Miss.Ira mengajak Adelin untuk masuk ke dalam kelas 
barunya, untuk memperkenalkan dirinya dengan teman- 
teman baru. 


Empat 


"Ini kelasmu Adeline. Anak-anak! Kalian mendapat teman 
baru! Adeline, silahkan perkenalkan dirimu," ujar Miss Ira 
sembari tersenyum. 

Adeline menatap berkeliling. Matanya tertuju pada seorang 
gadis yang duduk di pojok paling belakang kelas. 


"Adeline, ayo..." Adeline tersentak. Ia lalu mengangguk. 


"Hai, aku Adeline Maleka, dan kalian bisa memanggilku 
Adel!" seru Adeline dengan wajah sumringah. 


"Ooohhhh Adeline..." jawab mereka serempak. 


"Adeline, kau duduk disana sementara waktu. Sampai 
bangku yang lain selesai dalam pengerjaan," ujar Miss Ira. 


Adeline mengangguk. Kemudian melangkah menuju bangku 
dipojok kelas. Langkahnya diiringi tatapan seisi kelas. 


Tapi, kemana Gadis itu?! 


sk 


"Adeline ...." 


"Rosiana, berhenti bicara karena sudah saatnya jam 
pelajaran dimulai!" Miss Ira menghentikan ucapan seorang 
gadis bernama Rosiana tersebut. 

Wajah Miss Ira nampak tak suka dengan perkataan Rossiana. 
Apa yang salah? Bukankah wajar jika gadis itu menyapa 
murid baru dikelasnya? 


Adeline melemparkan senyum pada Rosi, sementara Rosiana 
hanya membalasnya dengan tatapan. 


sk 


Jam pelajaran kedua telah usai. Jam Istirahat adalah hal 
yang paling ditunggu seluruh siswa. 


"Adeline..." Rosiana menghampiri Adeline yang tengah 
memasukkan seluruh buku pelajarannya. 


"Ya, Rosi. Sini, duduk!" jawab Adeline. Sembari menepuk 
bangku disebelahnya. 

Bukan mendekat, Rosi malah mundur Satu langkah dari 
hadapan Adeline. 


"Rosi!" seorang gadis berambut sebahu menyerukan 
namanya. Rosiana mengangguk. 


"Aku duluan ya, Adel..." ujarnya sebelum meninggalkan 
Adeline yang menatap bingung kepergian Rosiana. 
Adel hanya mengangguk. 


Adeline sesungguhnya sedikit bingung dengan sikap 
Rosiana. Sepertinya gadis itu ingin menyampaikan sesuatu 
padanya, tapi selalu saja ada yang mencoba 
menghalanginya. Tadi miss.Ira, barusan temannya yang lain. 


'Aneh...' gumam Adelin seraya mengangkat kedua bahu. 
Kelas Adel sudah kosong. Semua murid sudah keluar kelas, 
kemana lagi, jika bukan kantin sebagai perburuan yang 
paling menarik. 


Adeline berdiri, gadis itu menatap berkeliling ke seisi kelas. 
Sepertinya ia merasa ada seseorang sedang 
memperhatikannya. Tapi Adeline yakin bahwa di dalam 
kelas tersebut memang sudah tak ada siapapun, kecuali 
dirinya sendiri. 


Adel mengayunkan langkah santai, keluar kelas. la berdiri 
dipintu kelas sambil melihat kiri kanan, kemudian berjalan 


ke arah kanan, setelah melihat tulisan petunjuk jalan 
'KANTIN' 


Lima 
Dikediaman Keluarga Maleka 
"Rio, kau sedang apa?!" seru Mama. 


“Sssttttt .... Bicaranya pelan-pelan saja. Nanti kakaknya 
bangun..." Rio menempelkan ujung telunjuknya dibibir. 


"Kakak? Kakak siapa maksudmu, Rio? Adeline masih 
Sekolah. Kita baru akan menjemputnya sekarang," Mama 
menarik lengan Rio dari dalam kamar Adeline. 


"Mama sudah bilang berkali-kali, jangan bicara sendiri. Itu 
tidak baik, Rio! Orang-orang bisa menganggapmu ..." 


"Isti!" seruan Gabriel menghentikan ucapan Istrinya 
tersebut. 


"Apa-apaan Kau ini!" Gabriel menatap Istrinya dengan 
tajam. Isti hanya mengangkat kedua bahu seraya 
melanjutkan langkah. Rio, masih sempat tersenyum dengan 
kepala mendongak ke lantai dua. 
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"Adel, apa Kau baik-baik saja?" tanya Rosiana. Saat 
keduanya melangkah keluar dari dalam Kelas. Adeline 
mengangguk sambil mengangkat kedua alis. 


'tentu saja aku baik-baik saja! Apa kau melihat aku seperti 
sedang sakitkah? Aneh sekali anak ini!' 
Bathin Adeline. 


"Aku baik-baik saja. Memangnya ada yang salahkah 
denganku? Wajahku nampak pucatkah? Atau aku terlihat 


seperti orang demam kah?" tanya Adeline bertubi-tubi. 


Entah kenapa, sejak ia masuk ke kelas itu, Adeline merasa 
risih dengan sikap Rosiana. Gadis pemurung yang sering 
terlihat menatap kosong itu seolah terlalu berlebihan 
memperhatikan dirinya. 


Rosiana terkekeh, sambil mengibaskan rambut dengan 
ujung jarinya. 


"Oh ya Rossi, sepertinya aku harus pergi. Lihat, mama dan 
adikku sudah menunggu disana," Adeline mengakhiri 
pembicaraan. 

Rosi menatap ke arah yang ditunjuk oleh Adeline. Tak lama, 
gadis itupun mengangguk. 


"Iya Adel. Pamanku juga sebentar lagi datang menjemput," 
jawab Rosi sambil tersenyum. Adeline mengangguk, 
kemudian melambaikan tangan pada Rosi. 


"Sampai jumpa esok, Adeline ..." gumam Rossi, seraya 
menatap punggung Adeline yang menjauh. 
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"Bagaimana hari pertamamu, Adeline?" tanya mama, 
dengan kedua mata masih fokus dijalanan. 


"Biasa saja. Maksudku, seperti biasa anak baru..." jawab 
Adeline. Mama mengangguk. 


"Ya ampun..." Adel menepuk dahinya sembari meringis. 
Mama menengok dengan ujung matanya. 


"Apa?" tanyanya. 


"Tak ada, aku hanya lupa bertanya, siapa teman sebangku 
ku pada Rossi," jawab Adel. 


"Rossi? Sahabat barumu? Memangnya, teman sebangkumu 
tidak sekolah?" Mama memberondongnya dengan tiga 
pertanyaan sekalian. 


"Ya, Rossi teman baruku yang aneh. Teman sebangku aku 
tidak masuk. Itulah yang aku lupa tidak menanyakannya 
pada Rossi," jawab Adel. 

Yang kemudian hanya dijawab Oh oleh Mama. 


sk 


Sore ketiga, keluarga Maleka menempati rumah baru 
tersebut. 

Papa sudah mulai sibuk dengan pekerjaannya. Entahlah, 
Gabriel memang sangat mencintai pekerjaannya tersebut. 


Seolah tak ada hari libur bagi pria itu. Setiap hari, bahkan 
setiap waktu, adalah pengabdian terhadap orang-orang 
yang mengidap masalah kejiwaan. 


Adeline sering bertanya pada Papa, tentang mengapa Papa 
begitu mengagungkan pekerjaan. 


"Mereka adalah orang-orang yang butuh perlindungan. 
Mereka hanya butuh pelukan, perhatian dan kasih sayang 
untuk menyembuhkan depresi yang mereka alami di masa 
lampau, Adeline ..." itu adalah jawaban Papa, setiap kali 
pertanyaan itu dilontarkan Adeline. 


x 
Adeline baru saja selesai mengerjakan PR sekolah. la keluar 


dari dalam kamarnya, setelah mematikan lampu. 
Jam di dinding menunjukkan pukul Sembilan malam. 


Mama, masih berkutat dengan Hakpen dan gulungan- 
gulungan benang Polyster ditangannya. 

la menurunkan sedikit kaca matanya, saat melihat Adeline 
menuruni anak tangga. 


"Mau kemana, Adeline?" tanya Mama. 


"Ambil minum ma," jawab Adeline tanpa berpaling. 
Gadis kecil itu mengambil sebotol air dari dalam lemari es, 
kemudian membawanya ke atas. 


"Jangan tidur terlalu malam, Adeline! Mama sering 
kerepotan wmembangunkanmu pagi-pagi," seru Mama. 
Tangannya masih asyik dengan rajutan dipangkuannya. 


"Iya Ma..." sahut Adel. la kembali ke kamar. 

Meneguk air dalam botol, kemudian meletakkannya di atas 
meja belajar. 

Adeline mematikan lampu. Kemudian bergegas menuju 
tempat tidur. Disana, Elmo sudah menunggunya. 


Mematikan lampu? 

Sejak kapan lampu menyala? 

Bukankah sebelum keluar kamar tadi, Adeline sudah 
mematikannya? 


Siapa yang menyalakan lampu? 


Enam 


Adeline terjaga. la kembali menatap Wekker. Jam Sebelas 
malam! 

Lagi-lagi, sudah tiga malam berturut-turut ia terjaga 
diwaktu yang sama. 

Kali ini, ia mendengar seseorang sedang bercakap-cakap. 


Adeline beranjak pelan, kemudian berjingkat menuju arah 
jendela. 

la menemukan jendela di seberang jalan tertutup rapat. 
Bahkan, tak sedikitpun cahaya lampu terlihat menyala di 
kamar gadis itu. 


Adeline melanjutkan penyelidikannya ke arah pintu kamar. 
Suara itu, terdengar samar dari luar. Adeline membuka pintu 
perlahan, 


'Rio ...' bathinnya. 


Adeline mendekatkan kupingnya ke pintu. Dari dalam, ia 
mendengar suara Rio tertawa pelan. 


Tok Tok Tok 


"Rio ..." gumam Adeline pelan sekali, sebab ia tak ingin 
mama mendengar. 


Sunyi senyap. 
KREKKK... 


Pintu kamar Rio dibuka oleh Adeline. Rio sedang duduk 
bersila, menghadap ke jendela kamar yang sama-sama 
menghadap ke seberang jalan. 


"Rio, kau sedang apa?" tanya Adeline. Rio tersenyum, lalu 
menempelkan telunjuk dibibirnya. Adelin menatap Rio 
dalam-dalam, kemudian melangkah guna mendekatinya. 
Tak lama setelah beberapa langkah Adeline berjalan, 
senyum Rio langsung menghilang seketika. 


"Kakak mengacau!" seru Rio dengan bibir mengerucut. 


"Apa maksudmu anak nakal?" Adeline menghampirinya, lalu 
menjulurkan kepala keluar jendela yang masih terbuka 
lebar. 

Tak ada siapa-siapa disana. 


"Rio, katakan padaku apa yang kau lakukan tadi?!" tegas 
Adeline. la menatap wajah adiknya itu dalam-dalam dan 
penuh selidik. 

Rio diam, tak menjawab pertanyaan Adeline 


"Atau, aku akan mengadukanmu pada Papa, agar kau 
dibawa ke Rumah Sakit dan tinggal disana!" ancam Adeline. 


"Oke oke kak, oke. Tapi ingat, jangan kakak cerita ke 
siapapun, janji?" jawab Rio. Adeline mengangguk. 


"Aku sedang bermain tebak-tebakkan dengan kakak itu," 
jawab Rio berbisik ditelinga Adeline, sambil menunjuk 
kesebuah arah. 


Adeline berpaling cepat pada arah yang ditunjuk oleh Rio. 
Tapi ia tak menemukan siapapun disana, atay disekitar 
tempat tersebut. Bulu kuduknya meremang seketika. Gadis 
itu menutup jendela kamar Rio, kemudian menarik tirai 
rapat-rapat. 


"Rio, tidurlah, nanti ketahuan mama dan kau akan 
dihukum." ujar Adeline, menepuk bantal milik Rio dan 
memintanya untuk segera berbaring. Rio mengangguk, 


setelah itu Adeline menarik selimut, dan menutupi tubuh 
Rio hingga ke leher. Setelah itu Adeline keluar kamar, 
setelah memastikan bahwa benar disana tidak ada 
seorangpun orang lain. Dengan dada berdebar, Adelin 
menutup kembali pintu kamar Rio. 


xk 


Pagi itu, suasana sarapan mendadak hening. Adeline 
menghabiskan sisa nasi gorengnya dalam diam. Diam-diam 
ia menatap Rio yang tengah lahap menyantap nasi 
gorengnya. 


"Ada apa? Kenapa suasana sarapan kali ini sepi sekali?" 
tanya Papa. 
Adeline menggeleng. 


"Aku tak apa-apa. Oh ya Pa, apa Papa tahu, soal tetangga 
kita yang di seberang jalan itu?" jawab Adeline. Sekaligus 
membuat pertanyaan baru untuk Papa. 


"Rumah Nomor 13 itu, maksudmu?" ulang Papa. Adeline 
mengangguk. Sementara itu, Mama mendengarkan 
percakapan keduanya sambil memakaikan kaos kaki Rio. 


"Papa belum tahu. Belum sempat mengunjungi tetangga 
disekitar sini," jawabnya. 


"Besok kan hari minggu Pa, kurasa waktu yang tepat untuk 
berkunjung ke rumah tetangga," Mama menimpali. 

Adeline mengangguk senang. Sesungguhnya, ia memang 
hanya ingin tahu banyak soal rumah di seberang jalan itu! 
Bukan yang lain. 


"Baiklah, besok pagi kita akan menemui tetangga-tetangga 
dekat. Sebagai pengenalan kita kepada mereka." jawab 
Papa. Adeline berseru Hore. 


"Aku sudah berkenalan dengan Kakak yang disana!" seru 
Rio. Adeline menoleh padanya, kemudian melotot. Memberi 
kode agar Rio tak mengatakan apapun soal tadi malam. 


Rio menunduk, beruntungnya ucapan Rio tadi tidak menjadi 
perbincangan yang berkelanjutan. Sebab tiba-tiba ponsel 
Papa berdering. 


Tujuh 


Adeline memasuki ruang kelas. Seperti biasa, ia duduk 
dibangku pojokkan kelas, ia menunggu bel masuk berbunyi, 
dan ah... Tiba-tiba ia mengingat suatu hal. 


Adelin berdiri, mencari keberadaan Rossiana, tapi ia tidak 
menemukan gadis itu. Adeline memutuskan untuk 
melanjutkan langkah, kemudian menghampiri tiga orang 
siswi yang sedang berbicara dibangku salah satu dari 
mereka. 


"Hey..." sapa Adeline. Ketiganya berpaling serempak pada 
Adeline. 


"Hallo juga... Ada apa Adeline?" tanya Mawar. 


"Mmm... Aku hanya ingin tahu, siapa orang yang duduk satu 
bangku denganku, ya?" tanya Adel. 


Ketiga gadis itu saling tatap. Tak ada yang menjawab. 
Adeline bingung melihat ukah ketiga teman sekelasnya itu, 
dan ia menggaruk-garuk kepalanya sendiri karena tidak 
tahu harus bicara apa lagi. 


"Maaf Adeline, aku, aku masih ada PR yang belum 
kukerjakan." jawab Mawar. la melangkah terburu menuju 
tempat duduknya. 


"Aku mau ke kantin!" sahut Widi. 
"Aku ikut!" timpal Yona. 


Tinggallah Adeline sendiri dalam kebingungan. 


'Ada yang tak beres ...' gumamnya dalam hati. Sementara 
itu, Mawar dari tempat duduknya mengintip melalui celah 
antara buku yang dipegangnya, kemudian menyibukkan diri 
saat Adeline kembali ke bangkunya. 

Adeline mengangkat kedua bahu, sepertinya ia harus 
mencari tahu sendiri, soal ketidak beresan ini. 


xk 


Jam istirahat pun tiba, Adelin sudah bertekad bahwa ia akan 
bicara dengan Rossiana. Adeline tak ingin menjadi satu- 
satunya orang yang tidak mengetahui hal apa yang terjadi 
di dalam kelasnya sendiri. Apa lagi, dengan bangku yang 
diduduki olehnya. 


Ini jelas ada yang tak beres! 


"Rossi!" Adeline berdiri dipintu kelas. Rossi, yang baru saja 
keluar kelas langsung berbalik. Ia berdiri menunggu Adeline 
yang berjalan ke arahnya. 


"Ada apa?" tanya Rossi. Setelah Adeline berada di dekatnya. 


"Aku, aku ingin tahu soal bangku kosong disebelahku," 
jawab Adeline dengan napas terengah. 
Rossiana berdiri gelisah. la menggigit-gigit bibirnya sendiri. 


"Ada apa, Rossi? Kenapa semua orang seperti sedang 
menyenbunyikan sesuatu?" tanya Adeline sedikit 
meninggikan suaranya. 


"Sssttttt jangan kencang-kencang..." ucap Rossi. Sambil 
menempelkan telunjuk di bibirnya. Rossi berdiri gelisah, 
matanya liar menatap kiri kanan dan sekitarnya. 


"Arrgghhh aku benar-benar tak mengerti ada apa 
sebenarnya..." keluh Adeline. 


Rossie menyeret lengan Adeline cepat, menjauh dari 
keramaian. 


"Dengar Adeline, sore nanti jam empat, temui aku di kafe 
sunny. Jika kau mau tahu yang sesungguhnya," bisik Rossi. 


Adeline termenung. Tapi kemudian ia menganggukkan 
kepala. Sangat membingungkan! Sekedar bertanya tentang 
seseorang saja, Rossi sampai harus mengatakannya di luar 
sekolah. 


Adeline kembali ke dalam kelas. Ia meneliti bangku kosong 
yang ada disebelahnya. Tidak ada yang aneh, semuanya 
norma-normal saja, bahkan tidak ada yang mencurigakan 
dengan bentuk bangku itu sekalipun. 


Adeline duduk kembali dibangkunya, lalu mendesah dan 
menopang dagu dengan kedua tangan bertumpu pada 
meja. 


Sementara itu teman-teman lainnya satu persatu mulai 
memasuki kelas. Jam istirahat akan segera berakhir, dan jam 
berikutnya adalah mata pelajaran Kimia. 


Delapan 


"Ma, aku pamit yaaa..." seru Adeline sambil menuruni anak 
tangga. 


"Kau mau kemana, Adeline?" tanya Mama, yang baru keluar 
dari arah dapur. la mengangkat alis melihat Adeline yang 
sudah rapi dan bersiap pergi. 


"Aku mau ketemu Rossi, teman sekelasku. Dah Mama..." 
jawab Adeline kemudian mengecup pipi Mama nya. 


"Jangan lama-lama, Adeline!" seru Mama. 


"Iya maaa..." jawab Adeline dari luar rumah. 


sk 


Adeline tiba di kafe sunny beberapa menit kemudian, dan ia 
mendapati Rossi sudah duduk gelisah menunggunya. 


"Maafkan aku sedikit terlambat, Rossi," sapa Adeline. Lalu 
duduk berhadapan dengan gadis itu.  Rossiana 
mengembuskan napas lega saat melihat Adeline datang, 
lalu mengangguk dan tersenyum. 


"Aku pikir kau tak jadi datang, Adeline..." jawab Rossi. 


"Jadi, apa yang ingin kau katakan soal teman sebangkuku 
itu, Rossi? Kenapa harus disini?" Adeline tidak sabar. Ia 
bahkan belum sempat memesan apapun, karena rasa 
penasarannya sudah terlanjur di ubun-ubun, untuk 
mengetahui soal bangku kosong itu. 


Terlihat Rossi menghela napas berat, sebelum menjawab 
pertanyaan Adeline. 


"Adel... Gadis yang duduk dibangku disampingmu, dia... Dia 
sudah meninggal, Adel ..." jawab Rossi. Adeline mengernyit. 


"Sudah meninggal? Memangnya kenapa kalian harus 
setakut itu? Semua orang pasti akan mati, bukan?" tanya 
Adeline. la merasa jika mereka terlalu berlebihan 
memperlakukan seseorang yang meninggal. 


"Adel, kau tak tahu apa-apa! Armila meninggal dunia 
karena... 


Rossi menghentikan ucapannya. la duduk gelisah, antara 
mengatakan yang sesungguhnya, atau tidak. 
Beberapa detik kemudian... 


"Karena dibunuh seseorang..." bisik Rossi. 


"Apa? Dibunuh?!" pekik Adeline. Rossiana mencubit tangan 
Adeline cukup keras. Sebab beberapa pengunjung, 
serempak mengalihkan pandangan mereka kepada dua 
gadis itu. 


"Aaauuuwwww ..." jerit Adeline. la merasakan sakit 
ditangannya gara-gara cubitan Rossi. 


"Kau serius, Rossi?" bisik Adeline. la tak mempedulikan 
orang-orang disekitarnya. 


"Apa aku terlihat sedang bercanda, Adeline?" Rossie 
bertanya balik, ia masih kesal dengan tingkah Adeline 
barusan tadi. 


"Tapi kenapa? Siapa yang melakukannya?" tanya Adeline 
lagi. Rossie menghela napas panjang. 


"Ceritanya terlalu panjang, Adeline. Tapi yang jelas, kau 
harus berhati-hati. Bila perlu, minta ke Miss Ira agar kau 


segera dipindahkan dari bangku itu," jawab Rossiana sambil 
mengangguk-angguk. Adeline diam sejenak. 


"Pantas saja ..." gumamnya. 
"Pantas saja apa?" tanya Rossi dengan wajah penasaran. 


"Waktu pertama kali aku masuk ke kelas, aku benar-benar 
melihat gadis itu duduk dibangku tepat di samping 
bangkuku. Tapi kemudian ketika aku berjalan kesana, dia 
sudah tak ada. Awalnya, aku pikir dia pindah tempat duduk, 
sewaktu aku memperkenalkan dihadapan kalian..." terang 
Adeline. Membuat Rossalina semakin gelisah. 


"Adeline, aku rasa itu sebuah firasat tidak baik..." Rossiana 
nampak cemas. Berkali-kali ia terlihat menggigit-gigit 
bibirnya. 


"Rossalina, ceritakan padaku kejadian yang sebenarnya," 
pinta Adeline. 


"Besok siang aku kerumahmu, ya. Aku akan menceritakan 
semuanya," jawab Rossi. Adeline mengangguk. Kemudian 
memberikan alamat rumahnya pada Rossi. 


"Ya sudah, ayok pulang. Sudah hampir malam." ujar Adeline. 
la bahkan tak sempat memesan apapun. Karena terlalu 
tergesa ingin tahu soal bangku kosong itu. 


"Tapi ingat, jangan sampai seorangpun tahu jika kau 
mengetahui segslanya dari aku!" ancam Rossi saat 
keduanya berjalan keluar dari dalam kafe. 


"Iya aku janji," jawab Adelin. Rossi menghentikan langkah, 
dan Adelin mengikutinya. 


"Apa? 


"Janji, serius, sumpah ya?" desak Rossi sekali lagi, hanya 
sekedar untuk meyakinkan dirinya, bahwa Adelin tidak akan 
mengingkari janji. 


"Suer!" Adel mrngangkat jari telunjuk dan tengahnya 
berbarengan. 


Rossi mengangguk percaya, kemudian keduanya melangkah 
berbarengan meninggalkan kafe. 


Sembilan 


Malam ini, Adeline duduk gelisah ditepian tempat tidurnya. 
Berkali-kali ia menatap jendela kamar di seberang jalan 
sana, namun sudah dua malam jendela itu sunyi senyap. 
Bahkan lampu pun tidak lagi menyala, seperti dua malam 
sebelumnya. 


Jam baru menunjukkan pukul delapan malam. Mama dan 
papa sudah masuk ke dalam kamar, dan Adeline mendengar 
mereka tengah bercakap-cakap. 


'Bukan! Sepertinya mereka sedang bertengkar..." 


Adeline bangkit dari tempat tidurnya, lalu berjingkat 
mendekati pintu. 

Kamar kedua orangtua nya memang berada cukup jauh dari 
kamar ia dan Rio berada. Tapi, suara mereka bisa terdengar 
samar ke kamar Adeline. Itu artinya, pertengkaran mereka 
cukup sengit. 


Adeline membuka pintu perlahan. la berjingkat lagi dan 
mencoba mendengarkan lebih dekat dengan kamar 
orangtuanya. 


"Sudah berapa lama kau tak meminumnya, Isti?!" suara 
Papa. 


"Aku tak tahu ..." suara Mama, terdengar datar. 
"Kau! Arrgghhh..." 


Adeline diam. Mencoba mencerna ucapan Papa yang 
didengarnya barusan. 


'Obat? Obat apa? Memangnya Mama sedang sakit apa? 
Bukankah Mama selaku terlihat baik-baik saja?' 


Adeline memaksa otaknya bekerja. Hingga ia tak menyadari, 
Mama sudah berdiri dihadapannya. 


"Apa yang sedang kau lakukan, Adeline?" suara Mama 
mengagetkan Adeline. Mama menatap wajah Adeline penuh 
selidik. 


"Aku... Aku mau ke kamar mandi, Ma..." jawab Adeline. 
Mama mengernyit. 


"Ada apa dengan kamar mandi mu?" tanya Mama. 


"Tak apa. Ah Mama, saat ini aku seperti bukan bicara 
denganmu saja," kelakar Adeline sambil menyeringai. Ia 
buru-buru meninggalkan mama yang masih berdiri menatap 
punggung Adeline. 
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Sarapan pagi di kediaman Gabriel Maleka berjalan begitu 
saja. Pun hingga berakhir dengan biasa-biasa saja. 


"Pa, jadi kerumah tetangga kan?" tanya Rio. Papa berpaling 
ke Mama, terlihat mama membuang muka. Adeline 
memperhatikan keduanya dengan ujung mata secara 
bergantian. 


"Minggu depan saja, Rio. Papa masih ada kerjaan yang tidak 
bisa ditinggalkan," jawab Papa. 


Rio cemberut, ia kecewa karena mereka membatalkan 
rencana begitu saja. Padahal Rio bosan dirumah terus, siapa 
tahu di luar sana, ada tetangga mereka yang mempunyai 
anak sebayanya. 


Rio turun dari tempat duduknya, ia bosan sekali. Lalu pria 
kecil itu pergi menuju kamarnya di lantai dua. Dan 

Adeline mengikuti Rio. Meninggalkan kedua orangtuanya 
yang hanya saling diam di hadapan piring masing-masing. 


Sepuluh 


Sore cerah, Adeline sedang bercanda dengan Elmo, 
disebuah ayunan di taman belakang. 


"Adeline, diluar ada teman yang mencarimu!" seru Mama 
dari ambang pintu menuju belakanh. Adeline mengangguk. 
Kemudian bergegas dan mengikuti langkah mama. 


'Eh, apa itu?' Adelin menghentikan langkah. 


"Adeline, jangan biarkan temanmu menunggu lama," suara 
mama mengurungkan niat Adeline. 


Rosaline nampak mengembuskan napas lega, begitu 
melihat Adeline keluar dari dalam rumahnya. Rossiana 
memang gadis yang aneh, setiap saat hidupnya seperti 
selalu resah, ia selalu mengembuskan napas, bahkan sering 
sekali. 


"Kita bicara di kamar, Rossi," ajak Adeline sambil 
menggandeng lengannya. Mama tersenyum pada Rossi dan 
Rossi membalasnya sambil sedikit membungkuk. Mama 
menatap keduanya menaiki anak tangga. 


Rio, mengintip dari balik pintu kamarnya. Kemudian 
menutup kembali pintu kamarnya dengan kencang. 


BRUGGG 


Rossiana mengernyit saat melewati pintu kamar Rio. 
"Adikku. Dia marah sejak pagi tadi, karena papa 
membatalkan rencana kami untuk mengunjungi tetangga," 
jelas Adeline. Seakan mengerti arti kernyitnya Rossiana. 


Rossiana mengangguk-anggukkan kepala. Dan keduanya 
masuk ke dalam kamar Adeline. Adeline menguncinya dari 
dalam, agar tak ada siapapun yang masuk ke dalam 
kamarnya tiba-tiba. 
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"Adel, kenapa kalian pindah kesini?" tanya Rossiana sambil 
menghempaskan tubuhnya di atas tempat tidur Adeline. 


"Biasa lah, soal pekerjaan papaku. Dipindah tugaskan ke 
rumah sakit dekat sini. Ah ya Rossi, ayolah ceritakan padaku 
soal Armila," pinta Adeline. 


Rossiana diam sejenak. 


"Mmm... Begini, Armila adalah korban kedua yang 
meninggal dunia. Sebelumnya, Viona meninggal tragis 
setelah dia duduk dibangku dimana kau duduk saat ini," 
ujar Rossi. Adeline membelalak. la menatap Rossiana 
dengan tak percaya. 


"Itulah kenapa kemarin aku tanya, apa kau baik-baik saja, 
Adel..." lanjutnya. 


"Aku cuma tidak ingin ada korban berikutnya, setelah 
kematian yang kedua itu. Kami semua sebenarnya ingin 
memberitahumu sejak awal, tapi seluruh guru di sekolah 
seakan sepakat menjadikan ini sebagai rahasia umum antar 
penghuni sekolah," lanjut Rossiana. 


"Jika memang begitu, kenapa bangkunya tidak dipindahkan 
saja, Rossi?" tanya Adeline. 
Rossiana menggeleng cepat. 


"Itu tidak mungkin, Adeline. Seorang penjaga sekolah 
bahkan terbunuh setelah dia memindahkan bangku itu," 


jawab Rossiana. 


"Dari mana kau tahu banyak soal pembunuhan berantai itu, 
Rossi?" tanya Adeline lagi. 


"Armila adalah sepupuku, Adel..." Rossiana menunduk. 
Setetes air mata jatuh dipangkuannya, ia selalu berduka jika 
bercerita tentang Armila dan nasibnya yang tragis. 


"Maafkan aku..." gumam Adeline pelan, ia merasa tidak enak 
atas ucapannya tadi. Rossiana mengangkat wajah kemudian 
tersenyum. 


"Siapa pembunuh mereka? Apakah Polisi tidak turut campur 
dalam kasus itu?" tanya Adeline. 


"Ada. Polisi telah menetapkan seorang siswi sebagai 
tersangka dari pembunuhan itu. Tapi..." 


"Tapi apa?" 


"Gadis itu dibebaskan. Dan sekarang, dia berada di rumah 
sakit jiwa. Diduga kuat, Liza mengidap gangguan 
kejiwaan..." jawab Rossiana. 


Mulut Adelina menganga lebar. 


"Skizofrenia adalah penyakit kronis, Rossi. Lalu, bagaimana 
bisa Liza masih bisa bersekolah? Apa mungkin dia 
Psikhopat?" ujar Adeline. Rossiana menggeleng pelan. 


"Entahlah, aku tak mengerti. Aku hanya mendengar, jika 
Liza mengidap Skizofrenia, hanya itu. Soal bagaimana dan 
apa, aku benar-benar tidak tahu..." jawabnya. 


"Lalu, bagaiman awalnya Polisi menetapkan Liza sebagai 
pembunuh ketiga orang itu?" 


"Harmonika. Polisi selalu menemukan harmonika disetiap 
kasusnya. Sedangkan kami semua tahu, satu-satunya orang 
yang selalu membawa harmonika kemanapun, dia adalah 
Liza," jawab Rossiana. Adeline diam membeku, ia sedang 
mengingat-ingat sesuatu. 


"Kenapa, Adeline?" tanya Rossiana. 


Adeline menggelengkan kepala. Ia takkan menceritakannya 
pada Rossi sebelum ia meyakini benar atau tidak apa yang 
ada dalam pikirannya saat ini. 


Sebelas 


Adeline tak keluar kamar sejak kepulangan Rossi. Ia duduk 
menghadap jendela kamarnya dengan tegang. la akan 
menunggu sesuatu terjadi, bahkan sampai pagi bila perlu! 
Sebab Adeline yakin benar, jika pemilik harmonika itu 
adalah gadis dirumah seberang jalan itu! 


"Sudah Mama katakan, kau jangan nakal, Rio!" sayup, 
Adeline mendengar suara Mama mengomel. Tak lama, 
terdengar pula suara Rio menangis histeris. 

Adleine buru-buru keluar dari kamarnya. Dan ia hampir 
menjerit, melihat Rio tengah dipukuli oleh Mama. 


"Mama! Apa yang kau lakukan?!" pekik Adeline. Mama 
menghentikan ayunan tangannya. Dan mendorong Rio 
hingga anak itu jatuh tersungkur. 

Adeline buru-buru meraih tubuh Rio. la memeluk Adiknya 
yang masih menjerit histeris. 


"Aku tak percaya Mama melakukan ini! Ada apa, Ma? 
Mengapa sejak pindah ke kota ini sikap Mama jadi sering 
kasar?!" Adeline menangis. Tangannya masih mengusap- 
usap kepala Rio. 


"Mama tidak akan melakukan itu jika adikmu ini tidak 
bandel, Adeline!" balas Mama. 


"Memangnya apa yang Rio lakukan hingga Mama semurka 
ini?!" teriak Adeline. Mama mendesah, ia tak menjawab. 
Kemudian meninggalkan kedua anaknya yang menangis. 


BRUGGG 


Mama membanting pintu kamar Rio. 


"Ayo Rio, kau tidur dengan kakak malam ini!" Adeline 
menggendong tubuh Rio yang masih terisak. Dia mendekap 
tubuh Adeline erat sekali. 


"Kakak aku takut, jangan tinggalin aku... Huhuhu..." Rio 
masih mengoceh sambil memeluk leher Adeline. 


Adelin terus mencoba menenangkan adik satu-satunya itu, 
meski Adelin sering sekali mengerjai Rio, tapi ia sayang 
pada Rio. la tak rela siapapun menyakiti adiknya itu, 
termasuk mama sekalipun! 
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Adeline mengunci pintu kamarnya. la tak ingin tiba-tiba 
mama masuk kemudian memarahi keduanya. 


Adeline menidurkan tubuh Rio, kemudian mengusap 
airmata dan ingusnya dengan tisyu. Lama sekali ia menatap 
wajah malang Rio, mengusap-usap kepalanya hingga pria 
kecil itu terlelap. 


Beberapa saat kemudian Rio sudah terlelap, meski masih 
terdengar sesekali isak dalam napasnya. 

Adeline mengusap matanya yang basah sekali lagi. Ia 
menyelimuti tubuh Rio, kemudian mengecup keningnya. 


'Mama ... Ada apa denganmu? Akhir-akhir ini semua terasa 
begitu aneh...' 


Adeline duduk terpekur memeluk kedua lututnya hingga tak 
terasa malam beranjak kian larut. 


Adeline tersentak dari lamunan panjangnya. la mendengar 
suara itu! 
Suara harmonika milik gadis di seberang jalan itu. 


Adel beranjak, mengintai dari balik tirai. 

la melihat gadis itu di bawah temaram cahaya lampu. 
Seperti beberapa hari yang lalu, gadis itu nampak begitu 
sungguh-sungguh menghayati permainannya. 


Matanya terpejam, wajahnya nampak begitu tenang. Meski 
Adeline tidak benar-benar melihatnya dengan sangat jelas. 


Duabelas 
Di Sekolah 


Adeline duduk tak tenang. Segala macam hal kini berada di 
dalam kepalanya. 

Hari masih terlalu pagi rupanya, Adeline datang lebih awal 
masuk kelas. Dan teman-temannya belum ada satupun yang 
datang. 


Srekkk... 


Adeline terkejut, ia menegakkan posisi duduknya. Ada 
sesuatu yang bergerak disampingnya. 


Sreeeekkkkk .... 


Bangku di sebelahnya tiba-tiba saja bergerak. Bergeser 
hingga menempel dengan bangku yang didudukinya. 


Adeline mengucek kedua matanya, meyakinkan bahwa 
penglihatannya memang tak salah. 

Tadi malam Adeline sama sekali tak tidur, ia takut apa yang 
barusan terjadi hanyalah sebuah halusinasi belaka karena 
efek kurang tidurnya. 


Adeline berdiri, ia melihat jika bangku itu benar-benar 
bergeser mendekati tempat duduknya. 


Srekkk Srekkk Sreeekkkk 


Adeline mengalihkan tatapannya dengan cepat ke muka 
kelas. 

la tak melihat siapapun. Namun tiba-tiba matanya 
menangkap sebuah tulisan di papan tulis. 


ELMO 
'Wooowww ... Apa-apaan ini!' 


Pekik Adeline. la benar-benar merasakan kepalanya sedikit 
berdenyut. 


"Siapapun kau, keluarlah! Hadapi aku dan jangan 
bersembunyi!" entah karena lelah atau muak, Adeline 
menyerukan kekesalannya. 


Srekk Srekkk Srreeekkkk Sreekkkkk 


Tiba-tiba saja, seluruh bangku dan meja di dalam kelas 
bergerak-gerak dengan sendirinya, seakan menjawab 
tantangan Adeline. 

Adeline terpukau, ia terkesima dengan apa yang dilihatnya. 
Ingin rasanya Adeline tak percaya dengan penglihatannya 
itu, namun nyatanya hal itu benar-benar terjadi. 


"Adeline!" sebuah suara hampir tak terdengar lagi olehnya. 
Adeline jatuh pingsan ketika segerombolan murid mulai 
berdatangan memasuki kelas. 


* 


Rossiana berjalan mondar mandir diruang UKS. la 
menunggu Adeline tersadar, agar gadis itu menceritakan 
apa yang sebenarnya terjadi. 

Di luar sana, suasana Sekolah mulai riuh. Bel tanda masuk 
akan berdering dalam hitungan menit saja. 


"Dimana aku..." Rossiana berbalik. la melangkah cepat 
menghampiri Adeline yang baru saja tersadar dari 
pingsannya. 


"Adel, ini aku... Kau berada di ruang UKS." ujar Rossiana. 


Adeline memijat kepalanya yang masih berdenyut. Ia 
menatap wajah Rossiana, dan ingin segera meceritakan apa 
yang dialaminya tadi pagi, di dalam kelas. 


Tigabelas 


"Rossi, aku benar-benar didatangi oleh hantu itu..." gumam 
Adeline setelah merasa yakin tak siapa-siapa di ruangan itu. 


Rossiana terkesiap mendengar pernyataan Adeline. 
Rossi sudah meminta ijin pada wali kelas jika pagi ini hingga 
jam istirahat ia akan menemani Adeline. 


"Kau serius, Adeline? Bagaimana wujudnya?" tanya 
Rossiana. Rasanya, itu satu-satunya pertanyaan bodoh di 
dunia ini. 


"Aku tak melihat wujudnya. Hanya saja, sesuatu terjadi di 
dalam kelas. Sesuatu yang aneh! Dan aku yakin jika apa 
yang kulihat bukan halusinasi," jawab Adeline. 


"Adeline, aneh bagaimana? Coba kau jelaskan secara 
detail," gemas Rossiana mendengar jawaban Adeline yang 
menurutnya ambigu. 


"Iya, seluruh bangku di dalam kelas bergerak, dan aku tidak 
tahu lagi apa yang terjadi karena aku keburu pingsan," 
lanjut Adeline. 


"Adeline, aku tahu siapa yang harus kita datangi, untuk 
mencari tahu jawaban dari semuanya," ujar Rossiana 
bersungguh-sungguh, sambil menatap wajah Adeline dalam- 
dalam. 


"Siapa?" tanya Adeline. 

Rossiana mengedarkan pandangan. Tak lama, ia 
mendekatkan mulutnya pada telinga Adeline. 

Adeline mengangguk, setelah Rossiana menyebutkan nama 
seseorang. 


* 
"Rio!" 


Adeline berlari memasuki rumah. 

Rio masih menjerit histeris dari lantai dua. Adeline 
melemparkan tasnya sembarangan, kemudian berlari sekuat 
tenaga menuju kamar Rio. 


la berdiri mematung, menatap apa yang terjadi di dalam 
kamarnya. 


Elmo! 


Rio tengah menangis sambil menatap boneka kesayangan 
Adeline. 

Rio berlari menghambur ke dalam pelukan Adeline, begitu 
tahu jika kakak perempuannya sudah berdiri dibelakangnya. 


"A apa yang terjadi, Rio?" tanya Adeline. Kepala Elmo sudah 
terpisah dari badannya. Rambut pirangnya sudah habis 
tercabik-cabik. Bahkan kedua kaki dan tangannya sudah 
terlepas. Dakron dari dalam tubuh Elmo berserakkan di atas 
karpet, tepat di bawah tempat tidur Adeline. 


Rio terisak, ia mendekap Adeline erat sekali. 


"Apa yang terjadi, Rio?!" hardik Adeline. Rio menatap 
Adeline penuh ketakutan. Kemudian ia mundur beberapa 
langkah. 


"Jangan pukul aku, kakak ..." gumamnya. Disela isak 
tangisnya. 


"Apa kau yang melakukannya?!" pekik Adeline. 
Rio menggeleng keras dengan wajah pucat ketakutan. 


"Bukan kakak, bukan aku..." jerit Rio. Adeline 
mengembuskan napas berat. la sadar, ia begitu keras 
memperlakukan adiknya. Adeline meraih tangan Rio 
kemudian memeluknya kembali. 


"Dimana Mama?" tanya Adeline pelan sambil menatap 
pucuk kepala adiknya. Rio menggeleng. 


"Mama pergi tadi pagi..." jawab Rio. 


Adeline melepaskan pelukannya. Kemudian menatap Rio 
dan mengusap air matanya. 


"Apa kau tak sekolah, Rio?" tanya Adeline. Ia berjongkok, 
mensejajarkan tubuhnya dengan kepala Rio. Rio 
menggeleng. 


"Mama bilang, mama lelah dan tidak mau mengantarku ..." 
jawabnya pelan. 


"Papa?" 


"Papa belum pulang sejak semalam..." Adeline menarik 
napas panjang. 


la melangkah pelan menghampiri boneka kesayangannya. 
Air matanya tak terbendung lagi. Gadis itu mendekap 
kepala Elmo sambil terisak. 


Entah siapa yang melakukan kekejian ini... 


Mungkinkah mama melakukannya? 

Tapi untuk apa? 

Apa gunanya dengan mama merusak bonrka Elmo milikku? 
Bukankah Elmo boneka kesayangan mama sewaktu kecil? 


Adeline duduk bersila dihadapan Elmo, ia berpikir keras, 
hingga mengingat lagi apa yang terjadi padanya di kelas 
tadi pagi. Bukankah ia sempat membaca sebuah tulisan di 
papan tulisan? 


ELMO 


EmpatBelas 


Hari sudah sore, tapi mama belum juga kembali. Adeline 
membawa Rio keluar dari rumah. 

Sore ini, Adeline akan mengunjungi rumah diseberang jalan 
itu. la harus memastikan siapa gadis yang sering dilihatnya. 
Apakah itu benar-benar Liza atau bukan. Agar ia dapat 
mengusut satu demi satu masalah apa yang sebenarnya 
sedang menimpanya. 


Tok Tok Tok 
Sepi. 


Tak satupun pertanda seseorang keluar dari rumah itu. 
Adeline mengintip melalui kaca, meski itu bukan hal yang 
patut dilakukan oleh seorang tamu, namun kepenasaranan 
Adeline mengalahkan aturan yang manapun. 


Tok Tok Tok 
Sekali lagi, Adeline mengetuk pintu rumah itu. 


"Kak, aku tahu dimana biasanya kakak itu bersembunyi..." 
gumam Rio, sambil menarik-narik ujung baju Adeline. 
Adeline ingin tak percaya, tapi kadang kala, Rio berkata 
benar. 


"Kakak siapa maksudmu, Rio?" tanya Adeline. 


"Kakak yang sering mengajakku bermain jika kakak marah 
padaku," jawabnya. 

Adeline terhenyak. 

Ternyata, selama ini ia begitu sering menyakiti adik satu- 
satunya tersebut. 


"Dimana?" Adeline mencoba mengikuti ucapan Rio. 


"Sebenarnya... Kak Liza tidak mengijinkanku untuk 
menceritakan ini pada kakak..." 


Liza?!" 


Adeline menyeret lengan Rio, menjauhi rumah tersebut dan 
kembali ke rumah. 


"Apa yang kau katakan, Rio? Liza? Liza yang mana?!" tanya 
Adeline. Begitu keduanya sampai di depan teras rumah 
mereka. 


"Kak Liza yang baik hati. Dia juga sering memberiku 
permen. Kak Liza sering senyum, dan mau bermain 
denganku. Tidak sepertimu ..." gumam Rio dengan 
polosnya. 


"Rio, dengarkan kakak, jawab pertanyaan kakak! Apakah 
Liza bisa berdiri seperti kita? Seperti ini?" tanya Adeline. 
Sambil menjejakkan kaki, agar Rio paham dengan 
maksudnya. 


Dengan kata lain, dia manusia atau hantu! Adeline tidak 
tahu harus mencontohkannya seperti apa kecuali 
tingkahnya barusan. 

Rio terkekeh melihat kelakuan Adeline. 


"Tentu saja! Kak Liza berdiri seperti kita. Dia tidak bisa 
terbang seperti perempuan jahat itu!" wajah Rio berangsur 
dingin. 


"Perempuan itu? Perempuan mana lagi, Rio?!" seru Adeline. 
la benar-benar tak menyangka jika adiknya tahu begitu 
banyak apa yang tidak diketahuinya. 


"Perempuan yang bajunya mirip nenek sihir kak! Matanya 
hilang satu, terus, apa kaka tahu, air liurnya menetes terus, 
hiiyyyy geli..." terang Rio, sambil melumat es krim yang tadi 
dibelikan Adelin, sesaat sebelum mereka kembali dari 
rumah seberang jalan. 

Rio tadi memang memintanya untuk dibelikan es krim, 
supaya mau bercerita soal Liza. 


"Rio, apa lagi yang kau ketahui? Dimana Liza bersembunyi?" 
tanya Adeline. 
Rio diam sejenak. Ia menempelkan telunjuk dikeningnya. 


"Aku akan berdosa tidak, jika aku mengingkari janji?" 
tanyanya. Adeline mengembuskan napas panjang. 


"Rio, tidak dosa karena ini demi kebaikan kita!" jawab 
Adeline akhirnya. Ia tak punya jawaban lebih baik dari itu. 


"Tapi... Kak Liza juga bilang begitu. Katanya, jangan 
beritahu siapapun, demi kebaikan aku dan kak Liza..." jawab 
Pria lugu itu. 


"Sudahlah, Rio! Kau lebih percaya aku, atau orang lain?!" 
Adeline kehabisan kesabaran kali ini, ia mengibaskan 
tangan lalu berbalik badan. 


"Baiklah, aku akan beritahumu. Sini..." Rio menarik ujung 
baju Adeline, lalu meminta Adeline mendekatkan kuping 
pada mulutnya. Kemudian ia membisikkan sesuatu padanya. 
Adeline mengangguk. Kemudian menatap Rio dalam-dalam. 


"Kau tidak sedang menipuku 'kan, Rio?" tanyanya. 


Rio merengut. la memang nakal, tapi Rio bukan 
pembohong! 


"Baiklah-baiklah, aku percaya padamu," lanjut Adeline. 


xk 


lap Tap lap 


Adeline dan Rio beralih pandangan. Ketika mendengar suara 
kaki memasuki halaman. 


"Papa!" seru Rio. Gabriel tersenyum, kemudian mengecup 
pipi Rio. 
"Kalian sedang apa disini? Mama mana?" tanyanya. 


Adeline dan Rio saling pandang. 


"Mama pergi sejak pagi!" jawab Adeline sambil menyilang 
tangan didada. 


"Pergi? Kemana?" tanya Papa. Ada segurat gusar terpancar 
dari wajahnya. 


"Entahlah, kami tak tahu!" jawab Adeline ketus. Lalu pergi 
meninggalkan Papa dan Rio. 


Papa da Rio asyik mengobrol, sesekali keduanya tertawa, 
atau sesekali papa membuat lelucon, kemudian Rio 
terpingkal-pingkal. 


Papa sebetulnya pria yang penuh kasih, tapi sayang 
waktunya akhir-akhir ini lebih banyak dihabiskan di rumah 
sakit. Sedangkan mama... Ah akhir-akhir ini mama memang 
sangat aneh... 


Limabelas 


Adeline menatap potongan-potongan boneka Elmo 
kesayangannya. Air matanya menetes lagi. 

la merunduk, kemudian mengumpulkan seluruh bagian 
tubuh Elmo yang tercecer. 


Adeline memasukkan seluruhnya ke dalam sebuah kotak 
kardus. Nanti, jika semuanya sudah tenang, ia akan 
meminta tukang jahit untuk menyatukan kembali Elmo. 


Gadis itu kini duduk di atas karpet, menyenderkan 
punggungnya pada tembok. 

la sedang berpikir, sebenarnya apa yang terjadi? 

Jika memang hantu yang melakukannya, kenapa harus 
padanya? 

Apa salahnya? 


Namun jika manusia, rasanya itu sangat tidak mungkin! 
Mana mungkin kapur bisa menulis dengan sendirinya? 
Bukankah itu diluar nalar? 


sk 


"Kemana saja kau, Isti!" 


Adeline bangkit dari duduk melamunnya. Kemudian 
menempelkan telinga kirinya pada daun pintu. 

Itu suara Papa! 

Mungkin, mama sudah pulang dan. 


Rio ...' 


Adeline membuka pintu pelan sekali. Entah mengapa, ia 
menjadi khawatir dengan Rio jika berada dekat dengan 


Mama. Dan kekhawatiran itu baru ia rasakan setelah 
kepindahan mereka ke rumah ini. 


Adeline mengendap, kemudian membuka pintu kamar Rio. 
Rio sedang duduk memeluk lutut di samping lemari. Pria 
kecil itu sedang menangis. 


"Rio, kau kenapa?" tanya Adeline. la mendekati adiknya 
tersebut. 


"Aku... Aku takut kakak...Huhuhu ..." jawabnya terbata-bata. 


"Tenang Rio, ada kakak. Ayo, ikut ke kamarku," jawab 
Adeline. Kemudian ia menuntun Rio keluar dari kamarnya 
dengan kembali mengendap-endap. 


Sementara itu, keduanya masih mendengar suara Mama dan 
Papa yang tengah bertengkar semakin sengit. 

Adeline menempelkan kedua tangannya ditelinga Rio, lalu 
buru-buru masuk kamar Adeline dan menguncinya dari 
dalam. 


* 


"Kak, kenapa Mama dan Papa sering marah-marah?" tanya 
Rio dari balik selimut. Ia meringkuj, sementara Adeline 
duduk bersila di sebelahnya. 


"Mungkin mereka sedang lelah, Rio..." jawab Adeline. Toh 
Rio takkan mengerti bahwa dirinya pun tengah berpikiran 
yang sama dengannya. 


"Dulu tidak, tapi sekarang mama sering marah-marah. 
Sedikit saja yang kulakukan, Mama pasti memukulku..." ujar 
Rio dengan mata basah. Lalu anak itu mengalihkan 
tatapannya pada langit-langit kamar. 

Adeline menghapus air matanya sendiri. 


"Sudahlah Rio, tidurlah. Ini sudah malam, kau bisa terlambat 
ke sekolah besok." Adeline mengakhiri obrolan mereka 
malam itu. 

Rio mengangguk, lalu memejamkan kedua matanya. Tidak 
lama bagi anak sekecil Rio untuk terlelap, hanya lima menit 
kemudian, dengkur halus pun terdengar. 


Adeline beringsut pelan, perlahan menurunkan kedua 
kakinya dari tempat tidur. Malam ini Adeline akan kembali 
mencari keberadaan Liza. Di tempat yang sudah dikatakan 
Rio padanya tadi. 


Beberapa saat kemudian ia mendengar suara mesin mobil 
dihidupkan. Adeline menjulurkan kepala melalui jendela. 


'Papa... Aku tak mungkin meninggalkan Rio sendiri jika Papa 
tak ada..." Pikir Adeline, sambil mengurut keningnya 
bingung. 


Sepertinya ia harus mengurungkan rencananya malam ini, 
keselamatan Rio lebih penting dari segalanya. Adeline 
khawatir mama akan kembali melampiaskan kekesalan pada 
papa, kepada Rio. Terlebih, Adeline melihat papa 
mengemudikan mobil dengan tergesa. 


Enambelas 
"Adeline!" suara Mama menghentikan langkah Adeline. 


Adeline sontak menghentikan langkahnya. la tak menyadari 
jika Mama memperhatikan dirinya sejak keluar kamar tadi. 


"Ma... Mama..." jawab Adeline pelan. 


"Kau mau kemana sayang?" tanya Mama. Adeline 
mengembuskan napas lega. 


"Aku... Aku mau menemui Mama. Kupikir Mama ada 
dibawah," jawab Adeline, tentu saja bohong. 


"Ada apa? Kau ini kenapa, seperti ketakutan begitu melihat 
Mama?" lanjutnya. 
Adeline tersenyum. 


"Papa kemana Ma? Masa malam-malam masih ke Rumah 
Sakit?" tanya Adeline. la berpura-pura tak tahu apapun. 
Mama mendesah, lalu duduk di sofa. 


"Itulah Papa mu, semakin hari dia semakin jarang pulang. 
Itulah yang kadang membuat Mama lelah, dan... Oh ya, 
dimana Rio? Mama sering menyakiti adikmu, Adeline..." 
wajah Mama nampak murung. 

Adeline menghampiri Mama, kemudian ia memeluk 
perempuan yang amat disayanginya itu. 


"Mama harus tenang. Jangan terlalu banyak yang dipikirkan. 
Kan ada Aku. Mama bisa menceritakan apapun ke aku. Rio 
ada dikamarku, Ma. Dia ingin tidur denganku malam ini..." 
ujar Adeline, dalam pelukan Mama. 


"Kau masih terlalu muda untuk mengerti permasalahan 
orang tua, Adeline..." gumam Mama. 


Adeline diam. Keduanya diam. Hanya hening dan suara 
denting jam yang terus bergulir kian larut. 


"Tidurlah Adeline. Sudah larut dan kau harus sekolah, 
besok," mama melepaskan pelukannya. Adeline 
mengangguk. 


"Mama juga harus tidur. Istirahatlah Ma. Aku tak ingin Mama 
sakit ..." jawab Adeline. Kemudian mengecup pipi Mama. 
Mama tersenyum, lalu mengangguk. 


Adeline meninggalkan Mama dengan perasaan yang sedih. 
Kini, bahkan Mama tidak pernah lagi mengingatkan Adeline 
untuk mencuci kaki, tangan, dan berdoa serta meminum 
segelas air putih sebelum tidur. 


* 


"Rio! Riooo! Kau dimana, Rio?!" Adeline terjaga dari 
tidurnya. Ia tak mendapati Rio di sampingnya. Adeline 
berlari keluar kamar. 


Tak terkunci! 
Bagaimana bisa?! 


"Ada apa Adeline?!" Mama mendongak dari bawah. Adeline 
menjulurkan kepala dari atas. 


"Rio! Rio hilang Ma," pekik Adeline. 
Mama terkekeh, ia menatap Adeline yang terlihat cemas. 


"Rio ada di bawah, sedang sarapan! Ayo, kau lekas mandi, 
Adeline. Kemudian sarapan sama-sama!" jawaban Mama 


membuat Adeline mengembuskan napas lega. 
la menyisir rambutnya yang acak-acakan dengan jari- 
jarinya. 


Bagaimana Rio bisa keluar dari kamar? Sedangkan jelas 
kunci kamar masih berada di bawah bantal yang ditiduri 
oleh Adeline. Ia tak kupa kok, semalam Adeline mengunci 
pintu sebelum menyembunyikan kunci tersebut. 


sk 


Pagi ini ada yang berbeda. Mama bercerita banyak hal, 
seperti biasa, seperti dulu... 

Rio juga lahap menghabiskan sarapannya. Adeline 
tersenyum senang, melihat wajah Mama yang sumringah 
dan segar sekali pagi ini. 


"Ma, aku pergi ya..." Adeline mengecup pipi mama. 


"Kakak..." Rio menatap Adeline, wajahnya terlihat murung. 
Adeline tersenyum. 


"Kau akan baik-baik saja, Ri..." bisik Adeline seraya 
mengecup pipi adiknya. 


"Tapi kak..." 


"Sudahlah, 'kan ada mama, kakak pergi dulu takut 
terlambat," Adeline meyakinkan Rio. 
Rio menatap kepergian Adeline dengan wajah cemas. 


»k 
Di Sekolah 


"Adeline!" panggilan Rossiana menghentikan langkah 
Adelin. 


"Bagaimana, kau siap menemui yang kemarin kuceritakan?" 
tanya Rossi. Begitu ia sudah berada disamping Adeline. 
Dan keduanya melangkah memasuki kelas bersama-sama. 


Suasana kelas nampak riuh. Beberapa murid menatap 
Adeline. Disusul yang lainnya. 
Adeline dan Rossiana menatap mereka, lalu beralih pada 
bangku tempat duduk Adeline. 


"Ada apa, Mawar?" tanya Adeline. 


"Kau lihat sendiri, Adeline ..." jawab Mawar. la menunjuk 
bangku Adeline. 


Adeline dan Rossi berjalan cepat. Kemudian keduanya 
terkejut, melihat sebuah tulisan yang cukup besar, 
terpampang di atas meja belajarnya. 


I WANT YOU 


Dengan Spidol warna M 
merah. Oh tidak! 
Itu bukan spidol, melainkan darah yang sudah mengering ... 


Apakah ini semacam teror? 


Tujuhbelas 


Rossiana dan Adeline, yang juga ditemani Dani, sebagai 
Ketua kelas berlari menuju ruang Kepala Sekolah. Jelas 
sekali ini adalah sebuah tindak pengancaman. 


Setelah seisi kelas berunding, mereka sepakat untuk 
melaporkan hal itu pada Kepala Sekolah. Mereka khawatir 
akan ada lagi sesuatu yang terjadi di kelas mereka. 


Tok Tok Tok 


"Masuk!" ketiga murid membuka pintu, kemudian masuk 
dan berdiri di hadapan Kepala sekolah. 
Kepala Sekolah mengernyit, dari balik kaca matanya. 


"Ada apa?" tanyanya. 


Adeline dan Rossi menatap Dani secara bersamaan. Dani 
mengangguk kemudian mulai menceritakan apa yang 
terjadi di dalam kelas pagi itu. 


Kepala Sekolah mengangguk-anggukkan kepala. la 
membuka kaca matanya dan menatap murid-muridnya 
tersebut satu persatu secara bergantian. 


"Jadi, Miss Ira yang menyuruhmu untuk duduk dibangku 
kosong itu?" tanyanya kepada Adeline. 


Adeline mengangguk. Sebagai murid baru, tentu saja 
Adeline takkan menolak dimanapun ia ditempatkan. 


Kepala Sekolah itu mendesah resah. Berkali-kali ia 
menghentakkan pulpen dalam genggamannya ke atas meja. 


"Kau, tolong panggil Miss Ira kemari!" pinta Kepala Sekolah 
sambil menunjuk Dani. Dani mengangguk, kemudian keluar 
dari dalam ruangan Kepala Sekolah tersebut. 


* 


'Saat yang tepat...' pikir Adeline. 
Yang tanpa diduga, juga sama dengan apa yang dipikirkan 
oleh Rossiana. 


"Pak... Apakah kami boleh tahu, apa yang sebenarnya 
terjadi dengan bangku itu?" tanya Adeline pelan. 


Kepala Sekolah menatap Adeline dengan tajam. Ini adalah 
kali kedua, seorang murid menanyakan hal yang sama. 


Dan satu sebelumnya, ia menjadi korban kematian, setelah 
satu hari murid itu menanyakan hal serupa seperti apa yang 
ditanyakan Adeline barusan. 


"Kau, Ade... Adeline... Aku rasa, ini bukan saat yang tepat 
untuk menceritakan apa yang terjadi," jawab Kepala 
Sekolah, setelah dengan susah payah membaca Nama yang 
tertulis di dada Adelin sebelah Kiri. 


"Tapi kenapa, Pak? Kami berhak tahu apa yang terjadi 
dikelas kami! Kelas dimana seharusnya kami dengan tenang 
menyerap ilmu pelajaran. Bukan dengan teror-teror 
semacam itu!" Adeline kehilangan kontrol. Suaranya 
meninggi, la tak sadar sedang berbicara dengan siapa. 


Rossi menginjak ujung sepatunya. Namun Adeline tak 
peduli. la harus tahu apa yang terjadi, sebelum semuanya 
terlambat. 


"Orang yang menanyakan hal yang sama denganmu, ia mati 
setelah itu! Apa kau ingin, itu menimpa dirimu, gadis 


kecil?!" balas Kepala Sekolah seraya menggebrak meja. 
Adeline dan Rossi hampir saja melompat dari duduknya 
karena terkejut dengan sikap pak Kepala Sekolah yang tidak 
terduga. 


Hening ... 


Delapan belas 


"Ma... Aku pulang!" Adeline menghempaskan tubuhnya di 
atas sofa. 

Setelah lima menit tak ada jawaban, Adeline kemudian 
berdiri. Dan berjalan, suara sepatunya menggema dalam 
rumah besar itu. 


"Mama..." seru Adeline. 
Sunyi senyap... 
"Rio Sae 


Adeline melihat tas sekolah Rio teronggok dibangku makan. 
Piring-piring sisa sarapan masih berada di atas meja. 
Adeline mengernyit, entah kenapa ia merasakan ada yang 
tidak beres dengan siang ini. 

Adeline berlari menaiki anak tangga. 


"Rio!" suara Adeline kembali memantul. 


la membuka pintu kamar Rio, kosong. Kemudian ia bergegas 
ke kamar mama. Juga kosong. 


Dimana mereka?! 

Adeline beranjak ke kamarnya. 

Kosong juga! 

la semakin gusar! 

Adeline berlari menuju telepon rumah. 


Tuuutttt Ttuuuuuuttt 


'Angkaaaat ...' 


teriak Adeline dalam hati. Posisi berdirinya pun kini sudah 
tak lagi diam. Kaki dan jemarinya bergerak-gerak tak 
menentu. 


"Hallo ..." terdengar suara berat. 
"Papa! Pa, ini aku!" seru Adelin. 


"Ada apa Adelin? Papa sedang mengurus pasien! Nanti Papa 
hubungi kau lagi." 


KLIK 
Tut Tut Tut 


"Pa! Papa! Tunggu Pa! Papaaaa ...." 
Adelin membanting gagang telepon dengan keras. Ia 
menangis dan bertekuk di bawah meja kecil itu. 


Itulah yang kerap membuat Adeline sering meminta 
dibelikan Ponsel pada Papanya, Agar ia bisa mengirim 
pesan. Setidaknya, Papa akan membaca pesannya meski 
sesibuk apapun dia. 


Adelin berdiri. Kemudian melangkah gontai, dan masih 
berharap, Mama hanya membawa Rio belanja, atau jalan- 
jalan, atau... 


Adeline menggeleng -gelengkan kepala. 


* 


Jam menunjukkan pukul tujuh malam. Namun tak ada 
satupun tanda-tanda Mama dan Rio kembali, begitupun 
Papa. 

Adeline yang masih mengenakan Seragam sekolah, lengkap 


dengan sepatu dan tas ransel dipunggungnya, berdiri dari 
duduk memeluk lututnya sejak beberapa jam yang lalu. 


Suasana di dalam rumah gelap. Adeline berjalan untuk 
menyalakan seluruh lampu di dalam dan luar rumah. Tak 
lupa, gadis kecil itu juga menutup seluruh gorden. 


Adeline melanjutkan kegiatannya di lantai dua. Sekilas, ia 
menatap tas Rio dikursi makan. Adeline buru-buru 
mengambilnya, dan ia memeluk tas Rio sembari menaiki 
anak tangga. 


Air matanya tak henti meleleh. Ia bahkan tak peduli dengan 
suara dari dalam perutnya yang meminta jatah makan. Yang 
ada dipikiran Adeline saat ini hanya Rio! 


sk 


Irteeekkk 


Adeline yang duduk di tepian tempat tidur tersentak. Ia 
mendengar seperti suara kerikil yang dijatuhkan dari atas 
genteng rumah. 


Irteeekkk 
Lagi! 


Adeline berdiri, jantungnya berdegup kencang. Gadis kecil 
itu menangis. la tak ingin hantu atau siapapun 
membunuhnya malam ini. 

Tidak! 

Setidaknya tidak malam ini! 


Adeline merapatkan tubuhnya di dinding. Entah apa yang 
harus dilakukannya saat ini, kecuali bibirnya komat kamit 
membaca doa apa saja yang diingatnya. 


Tak terkecuali, doa sebelum tidur! 


Oh Tuhan, Adeline menggeleng-gelengkan kepala, agar ia 
benar-benar fokus melapalkan doa-doa. 


Suara itu menghilang. Adeline mengembuskan napas 
panjang. la lelah, ia ingin keluar dari rumah itu, tapi takut 
yang menghinggapi dirinya, terlalu menjadi-jadi. Bahkan 
untuk sekedar keluar dari kamar dan menuruni anak tangga. 


Sembilan belas 


Brugg Brugg Brugg 


Napas Adeline kembali memburu. Jantungnya kembali 
berdebar sangat cepat. Suara itu terdengar begitu kencang, 
dari luar jendela kamar. 


Adeline berdiri, kemudian berlari ke arah pintu dan ia keluar 
dari kamar, menuruni anak tangga. Dengan tangan masih 
memeluk tas milik Rio. 


la harus pergi! 
Kemanapun! 
Krekk ... 


Pintu tiba-tiba terkunci. Adeline menangis, bagaimana bisa 
pintu rumah tiba-tiba tak bisa dibuka. 


"Toloooooong!" 


Adeline berteriak sekencang mungkin. Namun keberadaan 
rumah yang satu dengan lainnya cukup jauh. Terhalang 
benteng tinggi, dan halaman yang sangat luas. 


Adeline diam, ia mendengar suara harmonika dari kejauhan. 
Sayup dan hampir terdengar samar. 


Liza...' 
gumam Adeline. 


Adelin berlari lagi menuju lantai dua, tujuannya adalah 
kamar Rio. Kemarin, ia tak percaya dengan ucapan Rio, tapi 
kali ini, Adeline akan mencobanya. 


'ADELINE...' 


Adelin menghentikan langkah. Ia mendengar suara 
seseorang memanggil namanya. 

Dari dalam kamarnya! 

Adelin bimbang, kemana ia harus pergi. 


Srreeeeeettttttt... 
PRANG... 


Adelin menjerit. Sebuah pisau tiba-tiba saja melesat ke atas. 
Kemudian mengenai lampu dan menyebabkan lampu itu 
pecah. 

Adelin berusaha menghindar. Namun pecahan lampu 
mengenai lengannya. Darah segar merembes dari lukanya. 
Adeline berlari, masuk ke dalam kamar Rio dan 
menguncinya dari dalam. 


Sementara itu, ia masih mendengar dua buah lampu 
kembali pecah di luar sana. 

Adeline meringkuk dibalik selimut, air matanya terus 
bergulir. 


'Papaaa ...' bathin Adeline. 


* 


Malam kian mencekam. Sementara itu, Adeline masih 
terjebak di dalam kamar Rio. Gadis itu berjalan 
menghampiri jendela. Ia melihat ke seberang jalan. Sunyi 
senyap. 

Suara Liza menghilang, dan Adelin berpikir, jika Liza sedang 
berada ditempat persembunyiannya. 


Adeline membuka pintu kamar perlahan. Suasana lantai Dua 
gelap gulita. la harus berhati-hati, jika tidak, pecahan lampu 


akan kembali melukainya. 
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Adeline tak mampu menguasai ketakutannya. la berlari 
secepat mungkin, berharap kali ini pintu rumah dapat 
terbuka. 


Ajaib! 


Pintu rumah tiba-tiba kembali bisa dibuka. Adeline berlari, 
melintasi teras dan halaman rumah. Tujuannya hanya satu, 
tempat dimana Liza bersembunyi! 

Seperti apa yang dikatakan Rio padanya. 


"Liza ... Liza keluarlah Liza .." gumam Adeline. Ia 
merundukkan tubuhnya, agar dapat menjangkau tempat itu 
dengan tangannya. 


Hening... 


"Liza, aku tahu kau ada di dalam sana. Keluarlah Liza, aku 
mohon... Rio sedang dalam bahaya. Apa kau tak ingin ia 
selamat?" Adeline masih memanggil-manggil nama Liza. la 
harus bicara pelan-pelan, agar dirinya tak ditemukan oleh 
siapapun. 


Srettt ... 


Terdengar sesuatu yang bergeser dari dalam sana. Dada 
Adelin berdebar kencang, ini adalah kali pertama ia akan 
berhadapan langsung dengan gadis itu. Gadis yang 
kabarnya mengidap Skizofrenia ... 

Gadis yang kabarnya melarikan diri dari rumah sakit jiwa. 
Adeline menunggu dengan hati yang diliputi kegelisahan 
serta ketakutan. 


LiLiza...' 


Suara Adeline tercekat ditenggorokkannya. 


Dua Puluh 


Adeline menegakkan tubuhnya. la berdiri, kemudian 
mundur beberapa langkah. 


Gadis itu keluar dari persembunyiannya. Wajahnya tak 
secantik ketika Adeline biasa melihat gadis itu dari balik 
tirai. 


Liza melangkah perlahan. Sorot matanya begitu tajam. 
Setajam pisau yang melukai lengan Adeline, bahkan lebih 
tajam dari itu! 


Baju Seragam yang dikenakan Liza sungguh lusuh. Darah 
kering seperti cat yang sudah mengeras terdapat 
disebagian baju seragamnya. 

Liza terus berjalan, melangkah mendekati Adeline. 
Ditangannya, ia menggenggam sebuah harmonika. 


"Ya Tuhan... Jadi... Jadi benar kau yang melakukannya, Liza?" 
tanya Adeline dengan mata basah. 


la mundur, bersamaan dengan Liza yang terus maju. 
Liza tak bergeming. la melangkah dan terus menatap 
Adeline. 


"Liza, aku tahu kau manusia sepertiku. Jangan bunuh aku, 
Liza. Aku mohon jangan lakukan apapun padaku..." pinta 
Adeline, ketika tubuhnya sudah benar-benar berada dibatas 
dinding. 


Liza berdiri tepat di depan Adeline. Hidungnya dengan 
hidung Adeline berhadapan. Sehingga bau amis dan 
sebagainya tercium sangat pekat oleh Adeline. Ia hampir 
saja muntah karenanya, namun Adeline berusaha sekuat 
mungkin menahannya. 


Liza juga mencengkeram kerah baju seragam Adeline. 
Adeline memejamkan mata, kali ini, ia pasrah pada apapun 
yang akan menimpanya. 


sk 


"Kakak macam apa kau ini?! Tidak berguna! Kau terlalu 
sibuk mengurusi dirimu sendiri, bahkan kau tidak mengerti 
pertanda-pertanda yang dikirim oleh adik semata 
wayangmu," ujar Liza. Dingin, datar, namun sangat tajam. 


Adeline membuka matanya perlahan. Liza berbicara tanpa 
sedikitpun merubah gerak tangan dan ekspresi diwajahnya. 
Dingin dan datar. Hanya itu, yang nampak dimata Adeline. 


"A apa maksudmu, Liza?" tanya Adeline. 


Liza menghempaskan tubuh Adeline keras sekali. Membuat 
gadis kecil itu terjembab sangat kencang. 
Adeline menjerit, ia menatap liza yang berdiri menatapnya. 


Liza tertawa. Tertawa sangat keras sekali. Sementara itu, 
tubuh Adeline bergetar kian hebat. Ia merasa, ini adalah 
puncak dari segala ketakutannya. 


"Mereka menangkapku! Mereka mengatakan bahwa aku 
adalah pembunuh! Mereka menjebloskanku kedalam ruang 
isolasi itu! Hahahaha tapi aku bahagia, Adeline! Aku 
bahagia karena akhirnya aku bebas!" Liza menceracau, 
sambil terus tertawa. 


"Apa benar kau memang melakukan pembunuhan itu, Liza?" 
tanya Adeline. la menelan bulat-bulat segala ketakutannya. 


Wajah Liza berubah marah. la kembali mendekati Adeline 
dan berjongkok. Hingga keduanya kembali berhadapan. 


"Apa kau melihat aku seperti pembunuh?!" seru Liza. 
Adeline diam. 


"Jawab!" teriak Liza lagi. 
Adeline membalas tatapan Liza. Diaa... 


Mata itu? 


xk 


"Katakan padaku, Adelin! Apa aku terlihat seperti 
pembunuh?!" teriak Liza sekali lagi. 


Adeline mengangguk ragu. la harus berkata jujur, bahwa 
apa yang ada dalam tubuh Liza memang mengarah pada 
praduga itu. 
Liza tertawa kembali. Kali ini, lebih keras dari yang sudah- 
sudah tadi. 


"Aku adalah apa yang ada dalam pikiranmu, Adeline! Jika 
kau menganggapku begitu, maka, begitulah aku selamanya 
dalam pikiranmu!" Liza terbahak. Tapi kemudian diam. 


Adeline diam, ia tak tahu harus berbuat apa kecuali 
mendengarkan setiap ocehan dari mulut Liza. 


"Bagaimana kau bisa keluar dari Runah Sakit Jiwa, Liza?" 
tanya Adeline akhirnya. 


Liza tersenyum. 
"Dia adalah malaikat..." jawabnya pelan. 


"Apa kau yang menerorku, Liza? Jika iya, katakan padaku 
mengapa kau melakukannya? Apa salahku? Siapa aku 
untukmu? Aku tak mengenalmu!" lanjut Adeline. 


"Apa yang lebih penting dari itu? Rio, atau..." liza 
menghentikan ucapannya. 


la berbalik. Kemudian berlari meninggalkan Adeline. 
Adeline mengedarkan pandangan. 


Apa yang membuat Liza pergi?! 


sk 


Adeline tak melihat apapun atau siapapun. Namun yang 
jelas, Liza seperti ketakutan sesaat sebelum 'ia 
meninggalkan Adeline. 


Adeline berdiri, ia melangkah pergi dengan tubuh yang 
kepayahan. 
la duduk di atas trotoar jalan. Adeline tak ingin kembali 
kerumah. TI 


Tapi kemana? Sementara pagi sebentar lagi tiba. 


xk 


"Adeline! Adeline kau kenapa?! Apa yang terjadi padamu, 
Adeline?!" 

Rossiana merangkul tubuh Adeline yang terkapar di depan 
pintu rumahnya. 


Rossi membantu gadis itu untuk berdiri. Kemudian 
membawanya masuk dan menyuruhnya untuk duduk. 


Rossi kembali membawa secangkir teh hangat. Ia 
memberikannya pada Adeline. Adeline tak berkata apapun, 
ia meneguk habis teh yang diberikan Rossi. 


Dua Puluh Satu 


"Rossi, adiku hilang. Aku rasa Mama yang membawanya 
pergi," keluh Adeline. Air matanya kembali jatuh. 


"Tenang dulu, Adeline. Ceritakan pelan-pelan padaku, apa 
yang sebenarnya terjadi?" Rossi memberikan tempat tisyu 
pada Adeline. 


"Liza, aku sudah bertemu dengan Liza," jawab Adeline. Rosi 
menutup mulutnya, matanya terbuka lebar. 


"Bagaimana bisa, Adeline?! Dimana?" seru Rossiana. 


Adeline tak menjawab. la hanya menangis. Adeline saat ini 
hanya ingin bertemu Rio, dan memastikan jika tak satupun 
yang terjadi pada adiknya itu. 


"Adel, sebaiknya kau mandi dulu, aku siapkan baju 
untukmu. Hari ini, kau tak perlu masuk sekolah. Biar aku 
yang mengatakannya pada Miss Ira," lanjut Rossiana. 
Adeline mengangguk. 


sk 


Rossiana sudah menyiapkan seluruh keperluan Adeline. Ia 
sendiri kemudian pamit untuk pergi sekolah. Rossiana 
berpesan, agar Adeline tak pergi kemanapun, selama 
Rossiana sekolah. 


Adeline melangkah menuju kamar mandi. Rumah Rossiana 
sepi, sebab Dua hari yang lalu orang tuanya keluar kota. 


Cklek 


Pintu kamar mandi dibukanya. 
Adeline membasuh wajahnya di wastafel. la menatap 
wajahnya sendiri yang begitu nampak kotor. 


Gadis kecil itu mundur beberapa langkah. Di dalam cermin, 
ia melihat seseorang berdiri begitu dekat dengannya. 


Adeline menjerit, ia menengok ke belakang, namun tak ada 
siapapun. 

la kembali berbalik, sosok menyeramkan dengan mulut 
mengeluarkan ludah tengah menatapnya. 


Adeline menjerit sekali lagi. Ia membuka pintu kamar mandi 
kemudian berlari keluar rumah. 

Adeline berlari, lari dan terus lari meninggalkan jauh 
kediaman Rossiana. 


'Ya Tuhan... Apakah aku sudah gila?!" 
»k 
Brukkk 


Adeline jatuh tersungkur. la menabrak seseorang yang 
sedang berjalan di jalanan sepi itu. 


"To... Tolong aku..." gumam Adeline. 


Perempuan yang ditabraknya berbalik. Adeline mundur 
dalam posisi duduknya. 


Perempuan itu! 
Perempuan menyeramkan itu menyeringai kepadanya. 


Adeline berusaha bangkit untuk berlari, namun tubuhnya 
benar-benar tak berdaya, gadis kecil itu hanya menangis 
dan memohon, agar perempuan itu menjauh darinya. 


sk 


"Awaaaaassssss!" 
CIIITTTTT 


Suara rem sebuah mobil menyatu dengan jerit dan suara 
klakson. 

Adeline menutup wajahnya dengan kedua tangan. 

Tak lama, ia melepaskan tangannya, kemudian membuka 
matanya perlahan. 


"Bah! Anak setan! Sedang apa kau ditengah jalan macam 
ini, Hah!" seorang Pria tambun memaki Adeline sambil 
menendang ban mobil depannya, yang tinggal beberapa 
senti lagi akan melindas tubuh Adeline. 


Gadis itu berdiri, kemudian meminta maaf dan ia berlari 
lagi, meninggalkan kerumunan orang yang menyaksikan 
kejadian itu. 


* 


'Rumah Sakit!' 


Seru Adeline pada dirinya sendiri. 

la harus menemui Papa di Rumah Sakit Jiwa! 

Namun Adeline teringat, jika ia tak membawa sepeserpun 
uang. Sedangkan jarak antara rumah sakit dengan 
tempatnya berada kini masih sangat jauh. 


Tak ada pilihan! 


Adeline menyetop setiap kendaraan yang lewat, agar ia bisa 
menumpang. Namun bukan tumpangan yang ia dapat, 
melainkan hardik dan bunyi klakson yang menyakiti 
telinganya. 


sk 


Adeline menyandarkan tubuh lelahnya pada sebuah tiang 
Listrik di tepian jalan. Gadis itu lelah, baju seragam yang ia 
kenakan nampak sangat kotor. 


Bukan hanya itu, Adeline juga merasa kelaparan. Tadi, ia 
belum sempat menyentuh roti yang sudah disiapkan oleh 
Rossiana. 


CITTTTT 


Sebuah mobil berhenti dihadapannya. 
Adeline mengangkat wajahnya, matanya menatap awas. la 
benar-benar sedang dalam trauma. 


Seseorang terdengar menutup pintu mobil, dan melangkah 
menemuinya. Adeline mundur, ia menatap lekat wajah 
perempuan yang berjalan ke arahnya. 


Adeline takut! 
Adeline takut jika yang datang adalah perempuan 
menyeramkan itu lagi. 


"Hey... Apa kau baik-baik saja?" ujar perempuan yang 
usianya mungkin beberapa tahun lebih muda dari Mamanya 
itu. Adeline diam, matanya bergerak liar. 

Menyedihkan! Gadis itu benar-benar seperti sedang 
mengalami depresi berat. 


Perempuan itu merunduk, menjajari kepalanya dengan 
wajah Adeline. Ia tersenyum kemudian memegang dua bahu 
Adeline. 


"Aku Audrey. Tenanglah, aku takkan menyakitimu..." ujarnya 
kemudian. 


Adeline menatap wajah perempuan cantik itu. Masih tak 
bergeming. 


"Siapa namamu?" tanyanya lagi. 
Adeline membuka mulut. 


"A Adel Adeline ..." gumamnya pelan. Perempuan yang 
mengaku bernama Audrey itu tersenyum. 


"Sedang apa kau disini, Adeline? Dimana rumahmu? Apa 
kau tersesat?" tanya Audrey. 

Adeline diam, ia meneteskan air mata kemudian menangis 
tersedu. 


"Sayang... Sini, mendekat padaku..." Audrey meraih tubuh 
Adeline. 


Entah magnet apa yang dimiliki oleh Audrey, serta merta 
gadis itu merangkul Audrey, kemudian menangis dalam 
pelukannya. 

Audrey mengusap-usap punggung Adeline, dan 
membiarkan Adeline menumpahkan seluruh kesedihannya, 
ketakutannya dan segalanya. 


xk 


Tiga Puluh Menit kemudian ... 


Tangis Adeline sudah mereda. Hanya menyisakan isakan- 
isakan kecil saja dibibir tipisnya. la melepaskan diri dari 
pelukan Audrey, dan Audrey pun menurutinya. 


"Jadi, aku harus mengantarmu kemana, Adeline?" tanya 
Audrey. 
Adeline diam. 


"Oke ... Sebaiknya, kau ikut denganku. Kita makan, mandi, 
dan kau perlu istirahat beberapa waktu." lanjut Audrey. 


Adeline tak bergeming. la hanya menatap Audrey dalam- 
dalam, dan mencari kebaikan dalam matanya. Adeline takut 
Audrey akan menipunya, atau membawanya ke suatu 
tempat yang lebih menakutkan daripada rumahnya sendiri. 


"Aku takkan berbuat jahat padamu, gadis manis. 
Percayalah..." Audrey dengan mata berbinar menatap mata 
Adeline. 


Adeline mengangguk pada akhirnya. Kemudian mengikuti 
Audrey masuk ke dalam mobil Land Rover milik perempuan 
cantik itu. 


Dua Puluh Dua 


Selama dalam perjalanan, Adeline diam. Audrey pun tak 
melontarkan apa-apa pada gadis itu. la memberikan waktu 
pada gadis kecil malang itu untuk menenangkan diri. 


"Sebelum ke rumahku, kau ikut aku menjemput anak- 
anakku ya, Adeline," ujar Audrey. Sambil menghentikan 
mobilnya di depan sebuah Sekolah Dasar. 

Adeline hanya mengangguk, kemudian mengalihkan 
pandangannya ke luar jendela mobil. 


Tak lama, dua orang anak kecil berlari menghampiri mobil 
yang ditumpangi Adeline. 

Audrey terkejut, saat melihat Adeline yang tiba-tiba 
menangis lagi. 


"Hey Adeline, ada apa?" tanya Audrey. 
"Aku... Aku teringat Rio, adikku..." jawab Adeline terbata. 


"Mommy! Kenapa lama sekali?!" seru seorang gadis dengan 
rambut ikal dan berponi. 


la melirik kepada Adeline, kemudian mengernyit. 
Hal yang sama dilakukan oleh seorang anak pria sebaya Rio. 
Yang membuat Adeline menangis tadi. 


"Siapa dia?" tanya si pria, sambil menatap Adeline jijik. 
Karena penampilan Adeline yang teramat kotor. 

Audrey tersenyum. Kemudian membukakan pintu untuk 
keduanya. 


sk 


"Dia ini Adeline. Teman baru Mommy! Adeline, mereka anak- 
anakku. Chua, dan Jessi," terang Audrey seraya melirik 
kedua anaknya melalui kaca spion. 

Adeline diam, ia hanya tersenyum kecil. 


"Aku tak mengerti padamu, Mom. Temanmu itu aneh-aneh 
semua! Om om, Opa opa, dan sekarang, anak kecil ..." 
cerocos Chua. 


Audrey dan Jessi terkekeh mendengar ucapan Chua. Kecuali 
Adeline. Gadis itu benar-benar murung, dan berubah 
menjadi pendiam. 


sk 


"Nah, Adeline, ini rumah kami. Ayo, masuklah." seru Audrey. 


Sementara Jessi dan Chua turun tanpa berkata apapun pada 
Adeline. 

Adeline melangkah ragu. la mengikuti Audrey dan kedua 
anaknya memasuki rumah besar yang asri tersebut. 


"Ini, lebih baik kau mandi dulu. Aku akan menyiapkan 
makan siang untuk kita berempat," 


Adeline menggeleng keras. Ia melemparkan handuk yang 
diberikan Audrey. Sikap Adeline kembali berubah, ia mundur 
beberapa langkah dengan wajah cemas. Adeline tiba-tiba 
teringat kejadian tadi pagi di kamar mandi Rossiana. 


Audrey mengernyit, ia terkejut melihat sikap Adeline. 


"Adeline, hey, apa kau takut sesuatu?" tanya Audrey. 
Adeline mengangguk dan terisak. 

Sementara itu, Chua dan Jessi menatap aneh pada Adeline 
dari lantai dua. 


"Ayo, biar kutemani di dalam kamar mandi. Kau tak perlu 
malu, karena kau harus mandi agar pikiranmu tenang. Ayo, 
tak apa, aku menungguimu hingga selesai mandi," ajak 
Audrey sembari menuntun lengan Adeline. 


Adeline melangkah ragu masuk ke dalam kamar mandi, ia 
menghentikan langkah dan menatap wajah Audrey. 


la tak mungkin mandi ditemani seseorang. Tapi untuk pergi 
ke kamar mandi sendiri, adalah hal yang memang tengah 
ditakutinya saat ini. 


Audrey tersenyum padanya, kemudian menganggukkan 
kepala. 

Adeline akhirnya masuk ke dalam kamar mandi, dan Audrey 
benar-benar menunggu Adeline mandi dengan pintu kamar 
mandi yang terbuka lebar. 


'Kasihan sekali anak ini ...' bathin Audrey. 


sk 


Adeline sudah nampak lebih segar. Bahkan kini, ia sudah 
mulai berani tersenyum. 

Jessi menyukai mata Adeline yang bulat, dan itu, 
diungkapkan gadis kecil lucu itu kepada Adeline secara 
langsung. 


Sementara itu, Audrey masih sibuk menyiapkan masakan 
untuk makan siang mereka di dapur. 


Audrey mendengar Adeline sudah berbicara dengan Jessi 
dan Chua. Bahkan sesekali, ia mendengar Jessi dan Chua 
tertawa. 
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"Taraaaa ... Makan siang, ala Cheff Audrey!" seru Audrey. 
Yang disambut pekik dan tepuk tangan Jessi. Chua menutup 
telinga, sembari merengut menatap Jessi. 


"Kau itu terlalu berlebihan, Jessi!" serunya. Jessi manyun, 
Audrey dan Adeline tertawa. 


'Hmmm... Berhasil...' bathin Audrey. 
la bahagia, melihat Adeline yang berangsur tenang. 


Perlahan-lahan, Audrey mulai membuka pembicaraan lebih 
jauh. Tentu saja, dengan cara Audrey melakukan Investigasi. 


Adeline menceritakan semuanya dari awal. Entahlah, 
mengapa bisa Adeline tiba-tiba begitu lugas menceritakan 
semuanya pada perempuan yang baru dikenalnya itu. 
Bahkan Adeline, menceritakan tentang Rio yang 
menghilang dua hari yang lalu. 


»k 
Sementara itu, dilain tempat ... 


"Apa, Adeline tidak masuk sekolah?!" Gabriel Maleka 
terkejut, mendengar pernyataan seorang murid sekelas 
Adeline. 


"Permisi, aku Rossi. Aku temannya Adeline, Om," Rossiana 
tiba-tiba muncul ditengah ketegangan. 


"Adeline ada dirumahku. Tadi pagi ia datang dan 
sepertinya... Adel tidak enak badan," lanjut Rossi. 


Gabriel menatap Rossi. 


"Apa yang kau katakan itu benar?" tanyanya. Rossi 
mengangguk. 


"Baiklah, aku antar kau pulang, Rossi. Sekalian aku ingin 
menjemput Adeline," jawab Gabriel. Rossiana mengangguk. 
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"Adeline... Adeline!" Rossi mencari Adeline hingga ke lantai 
dua. Namun ia tak menemukan keberadaan Adeline. 


Rossi berlari menuruni anak tangga, dan Gabriel 
menyambutnya dengan keheranan. 


"Apa yang terjadi?!" seru Gabriel. 
"Adel ... Adeline tak ada, Om..." gumam Rossi. 


"Apa maksudmu?! Tadi kau bilang Adeline ada di 
rumahmu!" hardik Gabriel dengan nada kesal. Rossie 
menatap wajah Ayah dari temannya itu. 


"Om, apa kau benar-benar tak tahu apa yang menimpa 
Adeline saat ini?!" tanya Rossi dengan nada suara tinggi. 
Gabriel terperanjat mendengar anak kecil itu berteriak 
padanya. 


"Apa maksudmu?!" balasnya. Rossiana menghempaskan 
tubuhnya di atas sofa. 


"Kalian memang orang tua yang tidak pernah peduli pada 
anaknya sendiri! Om tahu... Selama ini Adeline sedang 
menanggung beban berat sendirian. Apa Om juga tahu, jika 
Rio dan Istri Om hilang sejak dua hari yang lalu?!" seru 
Rossi. 


Gabriel mengerang. la menatap Rossie, gadis kecil yang 
tengah menceramahi dirinya. 


"Rio tidak hilang. Ia ada bersama kami dan baik-baik saja," 
jawab Gabriel pelan. 


Rossie tersentak kaget. la berdiri dan menatap Gabriel tak 
percaya. 


"Apa maksudmu, Om Gabriel? Ada dimana? Bersama siapa? 
Apa maksudmu melakukan ini? Apa Om tahu, bagaimana 
perasaan Adeline saat ini? Kenapa Om tak memberi tahu 
Adeline jika Rio ada bersama kalian? Jangan-jangan..." 
Rossiana menghentikan ucapannya, dan menatap dengan 
berani wajah Gabriel Maleka. 


Dua Puluh Tiga 


"Jadi, apa yang ingin kau cari untuk pertamakalinya?" tanya 
Audrey setelah Adeline selesai bercerita. 


Sebenarnya Audrey sedikit pening dengan penjelasan 
Adeline yang begitu panjang dan berbelit-belit. Tapi ia 
membiarkan gadis itu menceritakan apapun yang ingin 
dikeluarkannya dalam hati, setidaknya hal itu akan 
membuat Adeline lega dan tenang setelahnya. 


xk 


Audrey Smith, adalah seorang Detektif perempuan yang 
cukup ternama. la kerap mengusut banyak kasus, dan selalu 
berhasil memecahkan masalahnya. 


Bahkan soal hantu pun pernah di usutnya, dan pada 
kenyataannya, tak pernah ada yang namanya hantu. Mereka 
hanya manusia yang menjelma sebagai hantu. 

Namun, bagaimana ia menjelaskannya pada anak sekecil 
Adeline. Sebab Adeline bukan Firly, gadis kecil yang pernah 
ia tangani kasusnya. 


Sebab Firly, gadis itu memiliki Indera keenam. Sedangkan 
Adeline, gadis lugu itu benar-benar nampak depresi karena 
gangguan hantu-hantu yang diceritakan olehnya. 


"A.. Audrey... Apa kau mendengarkan aku?" suara Adeline 
membuyarkan lamunannya. 


"A .... Aduh maafkan aku, Adeline. Jadi, apa yang ingin kau 
temukan kenyataannya sekarang? maksudku, mana dulu 
sekiranya yang ingin kau selidiki?" Audrey merasa tak enak 
hati. Sebab, tadi ia terlalu melamun jauh. 


"Aku... Aku ingin mencari Rio. Tapi aku tak tahu dimana dia. 
Kota ini asing untukku. Papa dan Mama sama sekali belum 
pernah mengajakku kemanapun," jawab Adeline. 

Audrey mendesah. 


'Kasihan sekali gadis ini ...' bathinnya. 
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"Baiklah, begini... Sebentar, Jessi!" seru Audrey. 
"Yess, Mom!" jawab Jessi dari atas sana. 


"Please help me! Ambilkan buku kerja Mommy di tas coklat, 
ya!" seru Audrey. 


"Yeah i'm coming, Mommy!" sahut Jessi. Adeline menatap 
Audrey sambil tersenyum. 


'Andai Mama sepertimu, Audrey ...' ujarnya dalam hati. 


"Thankyou honey bunny sweetty! Muacchh..." seru Audrey 
kemudian mengecup pipi Jessi. 


Jessi hanya mengangkat ibu jari dan mengedipkan mata. 
Kemudian gadis kecil itu kembali ke kamarnya. 


"Begini, Adeline... Sebenarnya, aku adalah seorang detektif. 
Kau bisa menceritakan apapun yang ingin kau selidiki. Aku 
akan membantumu," ujar Audrey. 


Kedua mata Adeline terbelalak. 


"benarkah?! Tapi... Bagaimana aku bisa membayarmu, 
Audrey..." wajah Adeline kembali murung. 
Audrey tertawa sambil menepuk bahu gadis itu. 


"Kau hanya harus membayarku dengan senyuman, Adeline. 
Spesial hanya untukmu, gratis!" jawab Audrey sambil 
mengedipkan mata. 


Adeline mengangkat wajahnya. Kedua matanya nampak 
berbinar. la berdiri, lalu memeluk Audrey erat sekali. 


Audrey wmengembuskan napas lega. Setidaknya, ia 
menyelamatkan Satu orang anak yang jika dibiarkan, dapat 
dipastikan jika Adeline akan berada pada posisi Bipolar 
Disorder! 
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"Jadi yang pertama, kau ingin aku mencari dimana 
keberadaan Rio. Lalu yang kedua, mencari tahu siapa hantu 
yang menerormu di sekolah... 


"Ketiga, mencari tahu soal Liza dan rumahnya, keempat, 
Mamamu..." 


Audrey sudah mencatat apa-apa saja yang dikatakan oleh 
Adeline. Adeline mengangguk sambil tersenyum malu. 


"Terlalu banyak ya, Audrey?" tanya Adeline. Audrey 
terkekeh. 


"Santai saja, sayang. Percaya padaku, satu kasus 
menemukan titik terang, maka kasus yang lainnya akan 
terkuak." jawab Audrey. 

Adeline mengangguk. la menguap. 


"Kau ngantuk?" tanya Audrey. Adeline diam. 


"Kenapa?" 


"Aku... Aku takut untuk tidur, Audrey," gumamnya. 
Audrey tersenyum. la berdiri dan meraih lengan Adeline. 


"Tidurlah bersama Jessi. Anak itu berisik sekali. Hantu pun 
bahkan akan takut berhadapan dengannya ..." bisik Audrey. 


Adeline tertawa mendengar ucapan Audrey. 
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Audrey sedang memikirkan bagaimana ia harus memulai 
penyelidikan. 
Sementara itu, nampaknya Adeline sudah tertidur pulas. 


"Sayang..." terdengar suara seseorang dari luar. 
"Sebentar!" Audrey berjalan dan membuka pintu. 


Pria itu mengecup pipi Audrey. Hans, dia adalah Suami dan 
Ayah dari Jessi dan Chua. Kedua anak kembar mereka. 


"Hey, kau ada kasus baru?" tanya Hans. Sambil melepas 
dasi dan kancing kerah kemejanya. Kemudian menggulung 
lengan  kemejanya, hingga menampakkan seluruh 
lengannya yang dipenuhi Tatto. 


Audrey mengangguk, kemudian mengambil tas kerja dan jas 
milik Hans. 


"Kau makan dulu, aku sudah menyiapkan makan malam 
untukmu, Hans," ujar Audrey. Hans mengangguk. la berjalan 
ke ruang makan, kemudian mencuci tangan dan duduk 
dikursi makan. 


Sementara itu, Audrey menyalakan sebatang rokok dan 
menghisapnya dalam-dalam. Kemudian ia kembali berkutat 
dengan catatannya. 
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"Tidaaaak! Pergii! Jangan ganggu aku! Jangan ganggu aku!!" 
"Mommy ! Momy aku takuuuut!" 


Hans dan Audrey terkejut. Hans berlari menghampiri Audrey. 
Audrey mematikan rokok, kemudian berlari menaiki anak 
tangga. Hans mengikutinya dari belakang. 


"Apa yang terjadi, Audrey? Suara siapa itu?!" teriak Hans 
dalam larinya. 


"Nanti kuceritakan!" jawab Audrey. la membuka pintu kamar 
Jessi. Dan menyalakan lampu. 


Hans merengkuh tubuh Jessi yang duduk menangis dibalik 
selimutnya. Sementara itu, Audrey menghampiri Adeline 
yang sedang menangis ketakutan. 


"Tenang, Adeline. Aku disini... Kau akan baik-baik saja..." 
ujar Audrey sembari memeluk Adeline. 


Hans yang tak mengerti apa-apa hanya menatap Adeline 
sambil menenangkan Jessi. 
Jessi pun dengan cepat sudah mulai tenang. 


"Aku tak mau tidur denganmu lagi, Adeline... Kau 
mengagetkan aku! Mommy bilang, harusnya kau berdoa 
dulu sebelum tidur. Kau tidak mengompol dikasurku 'kan, 
Adeline?" cerocos Jessi. 


Audrey tersenyum dan menggeleng. 


"Tak apa sayang, Adeline hanya lelah. Makanya dia mimpi 
buruk," jelas Audrey. 


Dua Puluh Empat 


Jessi akhirnya tidur di kamar Chua. Awalnya, Chua marah- 
marah dan menolak. Karena kata Chua, Jessi sering 
mendengkur jika tidur. Dan itu mengganggunya. 

Namun Hans rasa, pria kecilnya itu hanya tengah mencari 
alasan. Nyatanya, Jessi tidak pernah mendengkur. 

Chua mengijinkan Jessi tidur dengannya dengan syarat, 
Jessi tidur di sofa. 


Sementara itu, Adeline tidur dikamar Jessi dengan ditemani 
Audrey dan Hans yang sambil mengobrol. 


"Siapa dia sebenarnya, Audrey?" tanya Hans. 


Audrey menceritakan semuanya dengan suara pelan. 
Tentang bagaimana ia menemukan Adeline pada saat itu 
hingga segala cerita yang dialami Adeline. 

Hans mengembuskan napas panjang. la menatap Adeline 
dengan iba. 


"Kasihan anak itu..." gumamnya. Audrey mengangguk. 
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Pagi Di Sebuah Rumah... 


"Ini semua gara-gara kau, Isti! Sudah kukatakan padamu 
jika Adeline tidak akan menjadi jauh lebih baik setelah ini!" 
teriak Gabriel. 


Isti meletakkan hakpen dan benang rajut dalam 
genggamannya. Perempuan itu juga melepaskan kaca 
matanya dan meletakkannya tak jauh dari hakpen nya. 


"Kau menyalahkanku atas apa yang telah kau perbuat, 
Gabriel!" balas Isti. 


Gabriel melemparkan Almamaternya sembarangan. Ia 
menyalakan sebatang rokok dan menghisapnya dalam- 
dalam. 


"Apa yang harus kita lakukan? Kemana kita akan mencari 
Adeline? Kau pikirkan itu, Gabriel! Pikirkan!" lanjut Isti. 


"Diam!" bentak Gabriel. Isti mendesah, ia meninggalkan 
Gabriel dan membanting pintu kamar. 


"Diam! Apa tak ada kerjaan lain selain menangis, Rio!" 
hardik Isti. 


Rio, anak kecil itu menahan isakannya. la membekap 
mulutnya sendiri, agar tak mengeluarkan suara isakan. 


Rio yang malang. Anak kecil itu meringkuk di atas tempat 
tidur kecil dan ruangan yang pengap. 


Berkali-kali Rio menyebut nama Liza dan Adeline 
bergantian. Namun usahanya tak menghasilkan apa-apa. 
Kedua perempuan yang disayanginya tak juga datang untuk 
membebaskan dirinya. 


Air mata anak berusia enam tahun itu mengalir lagi semakin 
deras. la menutup kedua telinganya, agar tak mendengar 
caci maki kedua orang tuanya. 


Rio kecil membayangkan beberapa waktu yang sudah lewat 
yang teramat indah. Kasih sayang orang tuanya, segalanya 
ia miliki. Bukan seperti saat ini, ia terkurung dalam kamar 
yang pengap. Rio takut dan ingin bertemu Liza atau Adeline 
saat ini. 
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"Morning mom, Dad...Mmmm... Morning, Adeline. Eh, apakah 
kau baik-baik saja, Adeline?" sapa Jessi pagi itu. 


la meneliti Adeline dari atas hingga bawah. Kemudian 
mengecup pipi Audrey dan Hans bergantian. 


"Morning sayang ..." jawab Hans dan Audrey. Adeline 
tersenyum dan mengangguk. 


"Aku baik-baik saja, Jessi. Maafkan aku mengacau tidurmu 
tadi malam," jawab Adeline sembari menundukkan kepala. 
Jessi mengembuskan napas lega seraya mengelus dada. 


"Syukurlah ..." gumamnya. 


Adeline, Hans dan Audrey terkekeh melihat kelakuan gadis 
kecil itu. Kecuali Chua. Pria kecil yang jarang sekali 
tersenyum itu baru saja turun dari kamarnya. 


"Morning Mom, Dad ..." ia mengecup juga pipi Audrey dan 
Hans. Kemudian matanya beralih pada Adeline. 


"Tentu saja kau mengganggu sekali, tadi malam, A ..." 


"Adeline, Chua! Tak mungkin kan kau lupa? Aku tahu kau 
berpura-pura lupa untuk menarik perhatian!" timpal Jessi. 


"Sudah-sudah. Jessi, tutup mulutmu dan lanjutkan 
sarapannya. Chua, duduk! Lekas habiskan susu mu." Audrey 
menatap tajam keduanya. Hanya dengan tatapan itu 
keduanya menghentikan perseteruan. 


"Jadi begini anak-anak, Mommy sudah mengatur strategi. 
Kalian berangkat Sekolah, Mommy yang antar. Tapi nanti, 
kalian pulang dijemput uncle Bondan dan pulang ke 


rumahnya. Mommy sudah siapkan semuanya. Seandainya 
Dad tidak pulang larut, Dad akan menjemput kalian. 
Paham?" jelas Audrey. Jessi tersenyum senang. 


Tentu saja, tinggal di rumah pasangan Bondan dan Maura 
adalah sebuah hal yang menyenangkan. Terlebih, karena ia 
bisa bertemu dengan si kecil Fania. 


Begitupun Chua. la nampak mengangguk dengan pasti. 
Sementara itu, Hans hanya diam dan tersenyum sesekali. 
Dan Adeline, lama sekali ia memperhatikan keluarga itu satu 
persatu. Sungguh, ia iri dengan keluarga itu ... 
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Audrey dan Adeline sudah berada dijalanan, berdua. Setelah 
mereka mengantar Joshua dan Jessi ke sekolah. 


"Adeline, sampai kapan kau akan bolos sekolah?" tanya 
Audrey. Adeline menggelengkan kepala. 


"Aku tak tahu, Audrey ..." jawabnya. 


"Baiklah, sekarang kita akan menuju tempat tinggalmu, dan 
aku akan memulainya dari sana. Jika Papamu ada dirumah, 
semua akan menjadi lebih mudah," ujar Audrey. Adeline 
hanya mengangguk. 


Land Rover Audrey melesat lincah menembus keramaian 
pagi. Sekali lagi, Adeline mendecak kagum akan kepiawaian 
Audrey menyetir dijalanan. Ngebut sekali, namun sangat 
berhati-hati. 


la juga mengingat lagi kejadian semalam, dan ia bergidik. 
Membayangkan seandainya ia tak ditemukan oleh Audrey, 
entah bagaimana nasibnya saat ini. 
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Kedua perempuan berbeda generasi itu baru saja tiba 
dikediaman Adeline yang sunyi sepi. Adeline mengajak 
Audrey turun, dan keduanya melangkah memasuki rumah 
mewah tersebut. 


Audrey menatap ke rumah seberang jalan. Dan dengan 
mata detektifnya, ia melihat seseorang tengah mengintai 
dari balik tirai, disebuah jendela di rumah seberang jalan. 
Audrey tersenyum kecil, sambil melanjutkan langkah 
mengikuti Adeline. 


Dua Puluh Lima 


"Benar kan kataku, Papa tak pulang tadi malam..." gumam 
Adeline. Saat pintu rumah nyatanya tak terkunci. 

Audrey meneliti rumah besar nan mewah itu, kemudian 
melanjutkan menaiki anak tangga. 


Audrey menghentikan langkah, dan melihat serpihan beling 
bertebaran disepanjang lantai Dua. 


"Ini kejadian dua malam yang lalu, Audrey..." ujar Adeline. 


"Hey, kau belum menceritakan soal ini, Adeline! Siapa yang 
melakukan ini?" seru Audrey. 


la menatap ke langit-langit ruangan dilantai dua tersebut. 
Beberapa buah lampu hilang, dan di bawah kakinya, adalah 
serpihan lampu pecah. 


"Aku tak tahu, Audrey. Aku rasa... Hantu itu." jawab Adeline 
pelan. 
Audrey hanya mengangguk. 


Di sebuah lukisan, mata Audrey tiba-tiba saja terpaku, pada 
sebilah pisau yang menancap disana. 


"Mengapa pisau itu bisa ada disana? Apa memang begitu?" 
tanya Audrey. Adeline menggelengkan kepala. 


"Pisau itu yang memecahkan lampu-lampu. Dan ini, ia 
mengenai lenganku," jawab Adeline sembari 
memperlihatkan luka dilengan kirinya. Audrey mengangguk 
sambil melanjutkan langkah, setelah meneliti luka Adeline 
yang sudah mulai mengering. 


"Ini kamarmu?" tanya Audrey. Adeline mengangguk. 


"Elmo ..." desah Adeline. Melihat potongan Elmo masih 
teronggok didalam kardus. 


"Elmo?" 


"Boneka kesayanganku yang juga dihabisi hantu itu, Audrey 
.." jawab Adeline sambil terisak. Audrey meneliti Elmo, ia 
menemukan sesuatu yang aneh. 


"Aku bawa Elmo untuk penelitianku ya, Adeline. Dan aku 
janji, setelah semuanya baik-baik saja, aku akan 
membetulkan Elmo untukmu," pinta Audrey. 


Adeline tersenyum senang, ia mengangguk. 


Audrey memasukkan seluruh potongan Elmo pada plastik 
yan dikeluarkannya dari kantong ajaib miliknya. 
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"Ini kamar Rio..." Adeline kembali menangis. Melihat Pigura 
besar yang berisi gambar dirinya dan Rio sedang 
berpelukan. 

Audrey mengusap-usap bahu Adeline. Terasa sekali 
kesedihan itu sungguh dalam di mata Adeline. 


"Dimana kamar orang tua mu, Adeline? Kita harus segera 
keluar dari rumah ini. Setidaknya kau. Kemaslah barang- 
barang yang ingin kau bawa, serta perlengkapan 
sekolahmu. Kau tinggal bersamaku sementara waktu. 
Sungguh, disini tak baik untukmu." pinta Audrey. 


"Tapi, apa aku tak merepotkan kalian?" tanya Adeline. 
Audrey tersenyum. 


"Tak ada yang merepotkan kami, Adeline. Maafkan sikap 
Chua, anak itu memang seperti itu. Jangan kau ambil hati, 


dia hanya bicara semaunya. Tapi sesungguhnya, Chua anak 
yang baik. Percaya padaku..." ujar Audrey sembari 
tersenyum dan menganggukkan kepala. 


Adeline menatap wajah Audrey, kemudian mengangguk. 

la melangkah, memberitahu dimana letak kamar Mama dan 
Papanya. Sementara itu, Adeline kembali ke kamarnya 
untuk menyiapkan keperluannya. 
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Audrey sudah berada di kamar orang tua Adeline. la 
mengedarkan pandangan. Audrey membuka tirai yang 
menutupi jendela kamar besar itu. Dan ia tertegun sejenak. 


"Apa ini..." Audrey menelusuri penglihatannya, hingga 
matanya berhenti pada sebuah lemari besar. 


"Hmmm..." Audrey berdeham. 


la meneliti lemari tersebut, lalu mencoba menggesernya. 
Lemari tersebut hanya bergerak sedikit saja. 

Ada yang janggal dengan warna cat tembok di belakang 
lemari itu. 


Audrey mundur beberapa langkah, untuk memastikan 
bahwa penglihatannya tidak salah. 


'Benar, ini tak sama ...' bathinnya. 


Audrey membuka lemari tersebut. Tak ada yang aneh. Di 
dalam lemari hanya terdapat tumpukan pakaian. 

Namun sesuatu yang janggal terlihat lagi di lemari 
sebelahnya. Lemari yang berisi pakaian-pakaian yang 
bergantung pada hanger. 


Audrey mengibaskan hanger-hanger tersebut. 
Dan yeaahh! 


Perempuan itu menjentikkan jari. la melihat sesuatu yang 
menempel pada belakang lemari tersebut. 

Audrey mengetuknya dengan jari tengah. Tak bersuara! 
Jari-jarinya menelusuri sesuatu, dan akhirnya, Audrey 
tersenyum. 


la menemukan sesuatu yang menempel. 

Audrey menyobeknya sedikit. Lagi, dan lagi agar ia tak 
menyobek karton tebal itu terlalu besar. 

Audrey menemukan sebuah lubang cukup besar. Dan 
ajaibnya, lubang itu menembus tembok! 

Audrey mencoba mengintai apa yang ada dibalik tembok, 
gelap. 

Namun, matanya tertuju pada sebuah kayu yang 
menyangga di sebalik tembok. Bentuknya hampir mirip 
seperti sebuah talenan kayu. Namun ia menempel dengan 
paku beton sebagai pelekatnya. 


Ada seseorang di dalam sana ... Atau, setidaknya pernah 
ada yang tinggal di dalam sana ...' 


Itu kesimpulan yang didapat oleh Audrey. 
»k 
Aaaaaaarrrrggghhhhh ..... 


Audrey tersentak kaget. la buru-buru merapikan karton di 
dalam lemari tersebut dan berlari keluar kamar, untuk 
menemui Adeline di dalam kamarnya. 


"Adeline, ada apa?!" seru Audrey. 
Adeline pucat, ia berdiri di depan jendela kamarnya, dan 


menunjuk sesuatu, dipojok bawah tempat tidurnya. 
Audrey berlari menghampiri apa yang ditunjukkan Adeline. 


Sebuah kotak hitam, berisi selembar kertas dengan tulisan 
I WANT YOU, ADELINE! 


Seperti kemarin, tulisan masih dibuat dengan darah 
mengering. 


Audrey mendekap Adeline. Itu adalah pemandangan buruk 
bagi seorang gadis kecil! Dimana ditulisan tersebut jelas- 
jelas teror yang ditujukan untuk gadis malang itu. 


"Tenang Adeline, aku mohon padamu mulai saat ini, kau 
harus membiasakan diri dengan kejutan-kejutan kecil yang 
pasti akan sangat menakutkan buatmu. Tarik napas dalam- 
dalam, kemudian kau bayangkan, bahwa kau sedang 
menjadi aktris dalam sebuah film thriller. Kau tentu pernah 
menontonnya bukan?" Adeline mengangguk sambil 
menatap mata Audrey. 


Entahlah, kedua mata Audrey selalu seperti mempunyai 
daya tarik yang luar biasa. Adeline bahkan merasa tenang 
hanya ketika ia bertatapan dengannya. 

Audrey tersenyum. 


"Aktris atau Aktor utama dalam sebuah film laga selalu 
menjadi pemenang, Adeline. Hanya saja, mereka butuh 
kekuatan lebih! Seperti kau, cobalah untuk mengurangi rasa 
ketakutan. Kita jalani dan nikmati permainan ini, seperti kau 
sedang bermain game. Paham?" Adeline tersenyum dan 
mengangguk. 


"Good, darling ..." lanjut Audrey sembari mengecup kening 
Adeline. 


Percayalah, seseorang yang sedang mengalami tekanan 
hanya butuh tatapan hangat, pelukan, senyuman tulus, dan 
kata-kata motivasi. Bukan sebuah perintah. 

Audrey yang berprofesi sebagai detektif itu, adalah juga 
seorang Sarjana Psikolog yang terjebak dalam profesinya. 


Dua Puluh Enam 


"Adeline, aku rasa penyelidikkan kita dirumahmu sudah 
cukup. Oh ya, apa itu rumah seberang jalan yang kata mu 
disanalah Liza berada?" tanya Audrey sebelum mereka 
pergi. 

Adeline mengangguk. 


"Oke, urusan rumah itu, biar aku yang tangani. Come on, 
kita lanjut ke sekolahmu. Aku akan bicara dengan Wali 
Kelasmu soal ketidak masukkanmu selama beberapa hari 
ini." ajak Audrey. 


Adeline seperti kerbau yang dicucuk hidungnya. la 
mengikuti langkah Audrey dengan tas ransel penuh 
dipunggungnya.. 


"Anggap saja kau akan berlibur dan berpetualang 
denganku, Adeline hehehe..." canda Audrey. 


Adeline terkekeh mendengar ucapan Audrey. 
Bagaimana bisa Audrey masih bisa mengajaknya bercanda, 
sementara maut, sedang berayun-ayun dikelopak matanya. 


sk 


"Jangan katakan apapun kepada siapapun bahwa kita 
sedang menyelidik, Adeline. Bilang saja jika kau sedang ada 
keperluan keluarga jika teman-jemanmu bertanya. Tanpa 
terkecuali teman dekatmu..." bisik Audrey, saat ia melihat 
dari kejauhan, seorang gadis berlari menghampiri mereka. 
Adeline mengangguk. 


"Adeline! Kau kemana saja?! Kenapa kau meninggalkan 
rumah, Adeline!" seru Rossiana. 


la nampak begitu cemas. Adeline tersenyum menyambut 
kedatangan Rossiana. Sementara itu, Audrey pergi setelah 
mengedipkan mata pada Adeline. 


"Siapa perempuan cantik itu?" tanya Rossiana. la menatap 
punggung Audrey. 


"Dia tanteku, sementara waktu aku akan tinggal 
bersamanya, Rossi..." jawab Adeline berhati-hati. Jangan 
sampai ia keceplosan. la akan selalu berusaha sedapat 
mungkin untuk mengingat pesan Audrey. 


"Ayo ke kantin. Kita ngobrol disana," ajak Rossi. Adeline 
mengangguk kemudian keduanya berjalan menuju kantin. 
Kebetulan, sekolah sedang istirahat saat Adeline dan Audrey 
tiba di sekolah. 


sk 


Di Ruang Guru 


"Jadi, Anda ini adalah kerabatnya Adeline?" tanya Miss Ira. 
Setelah Audrey menceritakan soal Adeline. Audrey 
mengangguk. 


"Maaf, boleh saya tahu asal usul bangku kosong dikelas 
Adeline?" tanya Audrey. 


Miss Ira meneliti wajah Audrey. Sebetulnya, sudah sejak 
pertama Audrey berada dihadapannya, Guru sebaya Audrey 
itu memperhatikan wajah Audrey. 


"Sepertinya, aku begitu familiar dengan wajah anda, Nyonya 
.." ujar Miss Ira, sebelum menjawab pertanyaan Audrey. 


"Ah! Apa kau Audrey detektif itu?!" pekik Miss Ira. Audrey 
tersenyum canggung, lalu mengangguk pelan. 


"Kau serius, Audrey?! Astaga, aku harus berfoto denganmu!" 
seru Miss Ira sambil mengeluarkan ponsel dari dalam saku 
seragamnya. 

Audrey mengibaskan tangan serta menggeleng. 


"Tidak, tidak, Miss! Aku mohon jangan sekarang. Ada yang 
lebih penting dari ini. Aku janji, setelah kau beri aku info 
sebanyak-banyaknya, kau bukan hanya boleh berfoto 
denganku, tapi aku akan menjadi followermu!" tegas 
Audrey. 


Oh My God... 


"Kita tidak bisa bicara disini, Audrey. Temui aku dirumahku 
sore nanti. Ini alamatku," jawab Miss Ira sambil berbisik. 
Audrey mengangguk. 


"Baiklah, aku akan menemuimu sore nanti. Terimakasih Miss 
.." ujar Audrey lalu berdiri. 


"Ehmm ... Yakin, tak ingin berfoto dulu satu kali saja?" tanya 
Miss Ira sekali lagi. Audrey terkekeh kemudian menggeleng. 


"Nanti saja, Miss hehe..." jawabnya. 


"Ya ya yaa baiklah ..." gumam Wali Kelas Adeline sambil 
mengantar Audrey keluar ruangannya. 


Dua Puluh Tujuh 


Sore cerah, namun tak begitu dengan keadaan Rio. 
Pria kecil itu baru saja habis dipukuli mamanya, sebab Rio 
berusaha untuk melarikan diri. 


"Jika kau melakukannya lagi, Mama tidak akan pernah 
memberimu jesempatan untuk bertemu Adeline, Rio!" 
hardik Mama. Rio mengangguk dalam isak tangisnya. 


"Ma ..." Isti membalikkan badan. Kemudian menatap anak 
laki-lakinya tersebut. 


"Kenapa Mama jahat, sekarang?” tanya Rio. Isti 
menghampiri Rio, kemudian mendekatkan wajahnya pada 
wajah Rio. 


"Mama melakukan ini demi kebaikanmu, Rio ... Percayalah. 
Mama menyayangimu lebih dari apa yang kau tahu. Nanti 
saat kau sudah dewasa, kau akan mengerti," jawab Isti 
sambil mengusap air mata Rio dengan kasar. 


"Dengar, laki-laki tidak boleh cengeng! Kau harus tumbuh 
menjadi laki-laki yang hebat, Rio, kuat!" lanjutnya. Lalu 
berdiri dan meninggalkan Rio. 


Rio menangis dalam keadaan ruangan yang remang- 
remang. Anak sekecil itu takkan mengerti apa yang 
dikatakan oleh Isti barusan tadi. Yang ia tahu hanya sekolah, 
main, dan bersama dengan orang-orang yang 
menyayanginya. 


sk 


"Permisi! Miss Ira!" seru Audrey. Adeline berdiri di belakang 
Audrey. Ia belum bertemu dengan Wali kelasnya itu. Sebab, 


tadi ia terlalu banyak mengobrol dengan Rossi di sekokah. 
Cklek 


Pintu terbuka. Miss Ira keluar dari dalam rumahnya. 
Perempuan dewasa itu nampak jauh terlihat lebih segar dan 
muda, dengan mengenakan celana jeans pendek dan kaos 
oblong. 


"Hey! Ayo, masuklah ..." ujarnya seraya membuka pintu 
lebar-lebar. 


Miss Ira adalah seorang perempuan dewasa yang belum 
menikah. Meski usianya sudah di berkepala tiga. Ia tinggal 
sendiri dirumahnya yang kecil namun rapi dan bersih itu. 


"Duduklah, hey Adeline, kau baik-baik saja bukan?" sapa Ira. 
Adeline mengangguk. 


Dan selanjutnya, Adeline hanya diam mendengarkan 
percakapan dua perempuan dewasa itu. 

la hanya menjawab beberapa pertanyaan yang kadang tiba- 
tiba ditujukan pada dirinya. 


sk 


"Jadi maksudmu, diduga jika Liza dirasuki arwah Tie, ketika 
melakukan serentetan pembunuhan itu?" tanya Audrey. 
Begitu Ira selesai menceritakan soal misteri bangku kosong 
itu. 

Ira mengangguk. 


"Kau bilang, jika Tie mati secara misterius? Kenapa?" tanya 
Audrey kemudian. Ira berdiri. 


"Sebentar ..." ia meninggalkan Audrey dan Adeline yang 
sama-sama terdiam. 


Beberapa saat kemudian, Ira kembali. Ila membawa sebuah 
Album Foto. 


"Ini, dialah Tie ..." Ira menunjukkan sebuah foto gadis. 
Adeline menyeruak ke antara keduanya untuk melihat 
wajah dalam album foto tersebut. 


"Di dia hantu itu..." gumam Adeline. Matanya terbelalak dan 
ia membekap mulutnya sendiri. 
Audrey meremas tangan Adeline. 


"Sayang, kau ingat apa kataku tadi pagi?" tanya Audrey. 
Adeline mengembuskan napas perlahan. Ia mengangguk, 
dan mencoba menenangkan diri. 


Ayo Adeline! Kau hanya sedang menjadi aktris horror!' 
ujarnya dalam hati. 


sk 


"Tie adalah gadis pendiam. Tak banyak yang mengenal 
gadis itu. la bukan salah satu anak yang menonjol di 
sekolah, bahkan di dalam kelasnya sekalipun... 


"Satu semester kemudian, Tie masuk menjadi anggota Eskul 
Opera di sekolah. Dalam setiap peran dibeberapa kali 
penampilannya, Tie terlihat begitu mengkhayati perannya. 
Dari situlah, keberadaan Tie mulai 'diakuf oleh sekolah... 


"Sekolah kami memang mempunyai keunggulan dibidang 
Opera, hingga berkali-kali kami mengikuti banyak sekali 
Event. Bahkan hingga ke luar negeri," Ira menghentikan 
ceritanya sejenak. 


"Pada saat itu, seusai memenangkan sebuah kejuaraan 
Opera di Shanghai, Tie ditemukan tewas di dalam kelas. 
Hanya selang dua hari setelah kejuaraan tersebut... 


"Tak ada yang mengetahui sebabnya apa, namun Tie tewas 
dengan mengenakan Kostum yang sama ketika kejuaraan 
saat itu..." 


"Lalu?!" Seru Adeline. 


"Dan yang lebih tragis, cara tewasnya Tie, serta luka yang 
terdapat disekujur tubuh Tie, semuanya sama persis dengan 
peran yang dimainkannya dalam kejuaraan Opera di 
Shanghai ..." lanjut Ira. 


Adeline terperangah. la menepuk pipinya sendiri, dan 
meyakinkan bahwa ini bukan mimpi! 
Apa mungkin kenyataan ada yang benar-benar seperti itu? 


"Dimana Polisi?" pertanyaan kembali diajukan oleh Adeline. 


Audrey tersenyum kepada Adeline, ia senang mendengar 
Adeline aktif menanggapi cerita Ira. 


"Usaha Polisi hanya menghasilkan dua kata, Adeline. SIA- 
SIA," jawab Ira. Adeline mengembuskan napas gusar. 


"Maksudmu, tak ditemukan Satupun bukti siapa pelaku 
pembunuhan itu?" ulang Audrey. Ira mengangguk. 


"Hingga kasus itu ditutup, dan hingga kini, tak ada yang 
benar-benar tahu apa yang sebenarnya terjadi..." 


Sunyi Senyap 
Ketiganya larut dalam pikiran masing-masing. 


"Sejak kapan teror itu muncul?" tanya Audrey memecah 
kesunyian. 


"Satu tahun kemudian, sejak Liza resmi menjadi murid di 
sekolah kami," jawab Ira. 


"Apa hubungan Tie, Liza dan aku, Audrey..." gumam Adeline. 
Audrey tersenyum. 


"Good guestion, Adeline! Bukankah itulah yang sedang kita 
selidiki sekarang?" Audrey mengedipkan mata. 
Adeline tersenyum. Begitupun Ira. 


"Aku mendukung kalian, Audrey, Aku pun merasa risih 
setiap kali ada murid baru dan... Bangku itu tidak diijinkan 
dikeluarkan atau pun diisi murid lain. Dan Adeline... 
Maafkan aku. Aku rasa, itu semua terjadi karena aku yang 
memintamu untuk duduk dibangku kosong itu," Ira menatap 
Adeline. Adeline mengangguk pelan. 


xk 


Adeline dan Audrey sudah berada dikediaman Audrey. 
Sementara itu, hari hampir mendekati malam. 


"Hmm Adeline, apa kau takut jika aku tinggal sendiri?" 
tanya Audrey. Setelah keduanya menyantap beberapa 
potong roti yang Rey beli tadi sebelum pulang. 


Adeline diam, ia mengedarkan pandangan ke sekeliling 
rumah Audrey. 


"Aku... Aku ..." 


"Baiklah, kau ikut denganku, Adeline," lanjut Audrey. la 
dapat membaca apa yang ada dalam pikiran Adeline. 


Hey, Audrey sudah cukup mahir membaca pikiran orang 
hanya dengan mencium baunya! Oh tidak! Menatap 
matanya, maksudku ... 


Dua Puluh Delapan 


Jam menunjukkan pukul tujuh malam. Audrey masih berada 
diruang kerja, sedang merokok dan menghirup secangkir 
kopi. Sembari menyiapkan segala keperluan yang nanti 
akan dibawanya. 

Adeline sudah tidak takut ditinggal sendiri, ia tengah 
bersiap di dalam kamar Jessi. 


Adeline tengah mematut diri di depan cermin. Ia 
mengenakan celana Jeans, kaos berwarna merah muda dan 
Jaket jeans senada dengan celananya. 


Kakinya dibalut Sepatu Tomkins, ia ingin bergaya seperti 
Audrey. Entah sejak kapan gadis itu mulai menjadi Fans 
Audrey. Hingga segala gaya Audrey menjadi idamannya. 

Ah, semoga saja Adeline tak melihat Audrey merokok! 


xk 


"Adeline, apa kau sudah siap?!" seruan Audrey 
mempercepat gerakan sisir dirambutnya. 


"Iya Audrey! Aku sudah siap!" jawab Adeline. Sembari 
meraih tas ranselnya. 


Audrey tertawa, saat melihat Adeline keluar dari kamar 
dengan gayanya yang keren! 


"Sudah siap bertualang, anak muda?!" seru Audrey. Adeline 
tertawa, ia mengacungkan kedua ibu jarinya. 


Land Rover Audrey menembus malam, menyeruak jalanan 
diantara rintik gerimis yang turun. 

Adeline menatap keluar jendela. Lalu beralih lurus. Ia 
kembali menggerakkan kepalanya ke kiri dengan cepat. 


Adeline melihat sesuatu di bawah remang lampu jalan. 
Bukan, bukan! Bukan sesuatu, tapi seseorang! 


"A... Audrey... Aku aku melihatnya..." gumam Adeline. 


"Tenang Adeline. Petualangan belum juga dimulai. Jangan 
kau hiraukan penglihatanmu. Hhmmm aku rasa ... Kau 
memiliki indera keenam ..." jawab Audrey. 

Adeline terbelalak. la tak pernah berpikir sejauh itu. 


Audrey menepikan mobilnya di ujung jalan, sebelum tiba 
dikediaman Adeline. 


"Kenapa berhenti disini, Audrey?" tanya Adeline. 
Audrey tertawa sambil mengenakan topi kebanggaannya. 


"Adeline, kita ini sedang menyelediki kasus, tak mungkin 
aku menaruh mobilku di depan rumah Liza, bukan?" ia 
terkekeh. Adeline mengangguk sambil tertawa. Menertawai 
kebodohannya sendiri. 


sk 


Kedua perempuan itu melangkah menyusuri taman di area 
perumahan. Audrey mengajak Adeline melintasi jalanan 
sunyi. 


"Kita berada di jalan lurus rumahku, Audrey," Adeline 
mengingatkan. 


"Bukan rumah Liza tujuanku, Adeline. Sebaiknya kau ikuti 
saja aku," jawab Audrey. Adeline mengangguk. la tak 
mengerti, namun enggan bertanya lagi. Dari pada salah 
tebak lagi. 


Audrey membawa Adeline menyusuri jalan setapak tepat 
disamping rumah Adeline. Rumah itu gelap, Adeline 


berpikir, kedua orangtuanya tak pernah pulang ke rumah. 
Bahkan mereka tak mencari keberadaannya! 
Itu sangat menyedihkan ... 


»k 
Adeline mengernyit, Audrey menghentikan langkahnya di ... 


"Bukankah ini tempat persembunyian Liza ..." gumam 
Adeline. 
Audrey berpaling. 


"Kau tahu tempat ini?" tanya Audrey. Adeline mengangguk. 


"Adeline, apa kau tak menyadari sesuatu?" tanya Audrey. 
Adeline menggeleng. 


"Dengar, coba kau ingat-ingat, dibalik tembok gudang ini, 
ruangan apa?" tanya Audrey. Adeline menatap ke atap 
rumahnya yang tinggi. la mengernyit sambil mengingat- 
ingat. 

"Kamar mama ..." jawab Adeline ragu. Audrey mengangguk. 


"Kau benar. Lihat apa yang akan kau temukan, Adeline," 
jawab Audrey. 


Adeline hanya mengangguk meski demi apapun ia tak 
mengerti dengan apa yang dikatakan Audrey. 


Srekkkk Srekkk Sreeekkkkk 
Audrey menarik lengan Adeline. 
Srekk Srekkk Srekkkk 


"Aku lelah... Aku sudah lelah Mama... Bebaskan aku..." 


Jantung Adeline berdegup kencang. Suara itu, Adeline 
sangat mengenal suara itu. 


"Liza..." gumamnya. Audrey menatap Adeline. 


"Kau yakin?" Adeline mengangguk. 
Audrey tersenyum. 


Jadi ternyata benar, ada hubungan antara semuanya. 
Tembok dibalik gudang kecil ini, adalah tembok dengan cat 
yang sedikit berbeda dengan tembok di kamar orangtua 
Adeline. 


Dan papan seperti talenan yang ditemukan Audrey saat itu, 
adalah papan tempat dimana seseorang memberikan 
sesuatu, entah itu makanan, atau apapun melalui lubang 
besar di dalam lemari di kamar orangtua Adeline. 


"Adeline, ayo..." gumam Audrey. la menyeret lengan Adeline 
dengan langkah berjingkat. Adeline hanya mengikuti 
Audrey tanpa bersuara. 


sk 


"Kita kemana, Audrey?" tanya Adeline. Saat Audrey 
membawanya kembali ke mobil. 


"Rumah Sakit Jiwa," jawab Audrey singkat. Adeline diam 
sejenak. 


"Bagaimana jika kita bertemu Papa, Audrey? Apa yang harus 
kukatakan?" tanya Adeline. 


"Kau tunggu di dalam mobil, sementara aku masuk ke 
Rumah Sakit tempat papamu bekerja." jawab Audrey seraya 
membuka pintu mobil. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang. Sementara mereka 
berdua hanya saling diam, menatap jalanan yang gelap 
gulita. 


Dua Puluh Sembilan 


Adeline menatap punggung Audrey yang menghilang 
dibalik gerbang rumah sakit. Ia menatap sekelilingnya yang 
gelap gulita. Tubuh Adeline merinding, ketika ia mendengar 
suara Anjing melolong dari kejauhan. 


'Aku harap kau tak pergi lama, Audrey ...' bathin Adeline. 
Sambil menatap dirinya di cermin. 
Menatap dirinya? 


Adeline mengedipkan mata sekali. Tak ada apapun. Sekali 
lagi. Ada! Adeline mengarahkan Spion ke atas. Agar ia tak 
melihat bayangan itu! 


Tie! 
Gadis menyeramkan itu muncul di dalam cermin! 


Adeline menghirup napas dalam-dalam. Kemudian 
mengembuskannya perlahan. 
la membuka mulutnya. 


"Tie, aku tahu itu kau! Kenapa kau begitu pengecut Tie? 
Hanya berani datang ketika aku sendiri?!" teriak Adeline. 


Seorang Satpam menjulurkan kepala dari balik pagar besi. 
Membuat Adeline tersadar, jika ia tengah berbicara sendiri. 
Karena Adeline tahu, jika orang lain tak mungkin melihat 
keberadaan Tie. 


Krrrrkkkkk Krrssekkkk 


Radio di dalam mobil Audrey tiba-tiba menyala dengan 
sendirinya. Adeline beringsut, kedua lututnya gemetar. 


Adeline .... Adeline .... 


Suara lirih itu benar-benar membuat Adeline tak berkutik! 
la mati kutu dibuatnya. 


Adeline menatap jalanan, berharap Audrey segera datang. 
la tak mungkin keluar dari dalam mobil, bagaimana jika 
Papa tiba-tiba muncul? Atau satpam, atau Dokter lain 
mengenalinya dan melaporkannya pada Papa? 


sk 


Di Ruang Dokter 


"Sudah hampir satu minggu dokter Gabriel tidak masuk 
kerja. Menurut dokter jaga yang menggantikan beliau, 
dokter Gabriel sedang mengambil cuti panjang. Itu wajar, 
sebab dua tahun terakhir, dokter Gabriel tidak pernah 
mengambil masa cuti nya. la bekerja terlalu keras, mungkin 
dokter butuh refreshing," jawab seorang dokter perempuan. 


"Apa dokter Gabriel tidak pernah mengatakan apa-apa, soal 
kemana atau dimana ia selama masa cutinya?" tanya 
Audrey lagi. Dokter berwajah dingin itu menggeleng. 


"Aku tak tahu soal itu. Itu bukan urusan kerja. Dan diluar 
urusan kerja, kami memang tidak saling berhubungan." 
jawabnya. 


Audrey mengangguk. 


"Oh ya, Dok, apa kau pernah merawat pasien bernama 
Liza?" tanya Audrey. Dokter perempuan itu mengernyit, lalu 


melepaskan kaca mata yang dikenakannya. 
Setelah mengingat-ingat, ia mengangguk. 


"Aku bukan dokter yang menangani gadis itu. Tapi aku tahu, 
ada gadis bernama Liza yang dirawat disini. Dokter Gabriel 
yang menanganinya. Namun sayang, gadis itu melarikan 
diri Satu tahun yang lalu," jawabnya. 


"Melarikan diri? Bagaimana bisa? Bukankah penjagaan 
disini sangat ketat?" selidik Audrey. 


"Itu diluar kuasa ku untuk menjawab, Nyonya. Oh ya, 
mungkin jika kau butuh informasi soal Liza, lain kali datang 
jika dokter Gabriel usai cuti. Mungkin ... Dua atau tiga 
minggu lagi." jawabnya. 


What, Dua minggu itu bukan waktu yang sebentar! 


"Apa tak ada orang lain yang merawat Liza, selain Gabriel?" 
tanya Audrey. Dokter diam lagi. 


"Ada. Suster Emma. Dia masuk pagi. Jika kau ingin bertemu 
dengannya, datang saja besok jam tujuh." jawaban Dokter 
itu sedikit membuat Audrey lega. Setidaknya usahanya 
malam ini membuahkan hasil. Meski tak banyak ... 


sk 


Adeline menutup kedua telinganya, ia membenamkan 
wajahnya pada kedua lututnya. Dan masih melakukan hal 
yang sama, ketika kaca mobilnya digedor dari luar. 


"Adeline!" suara itu membuat Adeline mengangkat 
kepalanya. 


"Astaga, Audrey!" pekik Adeline. Dengan cepat ia membuka 
kunci pintu kemudi. 


Audrey menatap Adeline dengan bingung diwajahnya. 
Sementara itu, Adeline masih menatap Layar Radio yang 
tidak menyala lagi. 


TIDAK MENYALA DAN TIDAK BERSUARA LAGI! 


"Adeline, kau kenapa?" tanya Audrey. Adeline menggeleng. 
la diam dan masih mengingat ucapan Tie lewat pesawat 
radio. 


* 


Sepanjang perjalanan sunyi. Audrey tengah menyimpulkan 
penemuannya malam ini. Berbeda dengan Adeline, ia 
tengah memikirkan ucapan Tie yang terus berdengung 
ditelinganya. 


"Audrey ..." ujar Adeline. Audrey memalingkan wajahnya 
sekilas. 


"Ada apa, Adeline?" 


"Apakah aku ini Gila?" pertanyaan Adeline mengagetkan 
Audrey. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu, Adeline? Aku sudah 
bilang, tenanglah. Kau hanya lelah, dan aku mengerti. 
Begini, besok, aku akan membawamu bertemu dengan 
seseorang. Cobalah berbicara tentang apa yang sering kau 
lihat padanya ..." ujar Audrey. 


"Siapa?" 


"Teman kecilku. Dia masih SMA. Tapi kurasa, kalian ada 
kemiripan. Hanya saja, kau belum atau tidak terarah." jawab 
Audrey. 


x 


Adeline dan Hans sudah tidur, dan Audrey masih menghisap 
rokok ketiganya malam itu. Malam yang dua jam lagi akan 
segera pagi. 


Audrey sudah terbiasa tak tidur semalaman, jika ia tengah 
mengusut sebuah kasus. 

Audrey sudah memberi tanda beberapa hal yang sesuai 
dengan pemikirannya. 


Tinggal menunggu pagi, dan ia akan kembali mendapatkan 
informasi yang mungkin jauh lebih akurat tentang Liza. 

Tapi, dimana keberadaan keluarga Adeline saat ini? 

Keluarga yang aneh... 

Bagaimana bisa mereka tak merasa kehilangan atas 
kepergian Puterinya! 


Tiga Puluh 


"Hans, aku pergi dulu. Sampaikan kecupku pada JJ," ujar 
Audrey. 


Hans yang baru turun dari anak tangga mengangguk. 
Kemudian pria bertatto disekujur tubuhnya itu mengecup 
pipi dan bibir Audrey. la berpaling pada Adeline dan 
tersenyum. Adeline membalas senyumannya. 


Kedua perempuan itu kembali ke jalanan. Untuk 
melanjutkan kembali 'Game' ke level berikutnya. 


Setengah jam kemudian, Audrey menghentikan mobilnya 
disebuah rumah mewah dengan halaman yang sangat 
besar. 

Seseorang sudah menunggu mereka. la berlari begitu 
melihat Land Rover berhenti tak jauh dari tempatnya duduk 
menanti. 


"Audreey!" serunya. Audrey merenggangkan kedua tangan. 
Gadis itu menghambur ke dalam pelukannya. 


"Aku merindukanmu, Audrey!" jeritnya. Audrey terkekeh. 


"Kau sudah benar-benar menjadi gadis dewasa, Firly!" seru 
Audrey. Gadis itu tertawa. 


"Adeline, ini dia temanku. Firly, ini Adeline," ujar Audrey. 
Adeline mengangguk dan membalas senyum Firly. Dalam 
hati Adeline berkata, 


'Ternyata benar apa yang dikatakan Chua tempo hari, jika 
Audrey mempunyai teman beraneka ragam hohoho ...' 


Firly cekikikan menatap Adeline. Adeline tak menyadari, jika 
gadis bule itu dapat membaca pikiran Adeline. 


"Kau tunggu bersama Firly, Adeline. Ceritakan apapun yang 
ingin kau ceritakan padanya. Firly, aku titip Adeline 
beberapa Jam. Okey?!" terang Audrey. 

Kedua gadis itu mengangguk. Kemudian pergi setelah 
Audrey meninggalkan mereka. 


sk 


Di Suatu Tempat 


"Kau harus memutar otak, Gabriel! Aku sudah lelah dengan 
semuanya ini. Lakukan apapun yang bisa kau lakukan, apa 
kau ingin hidupmu berakhir di neraka secepat itu?!" teriak 
Isti. 


Gabriel menghisap rokok dengan bibirnya yang menghitam. 
la menutup telinganya, menatap hamparan ilalang yang 
tumbuh kian subur. 


"Aku harus bagaimana lagi?! Aku ada ide, bagaimana jika 
akhiri saja semua ini, Isti? Kita kembali pada kehidupan 
yang normal?" Isti tertawa keras mendengar ucapan Gabriel. 


Sementara itu, Rio terkulai lemas di atas tempat tidurnya 
yang mengeluarkan aroma bau busuk. 


"Itu tidak mungkin, Gabriel! Sudah Dua puluh satu tahun 
kita mengabdikan diri, dan kau ingin kita mengakhirinya? 
Dimana otakmu, Gabriel? Dimana?!" pekik Isti. 


Rio terjaga, kelopak matanya yang cekung meneteskan air 
mata lagi dan lahi. Dalam kesakitan, kelaparan dan ketidak 
berdayaannya, anak kecil itu bergumam. 


"Kakak ..." 


sk 


Seorang perawat menghampiri Audrey. Perawat Emma. 
Perempuan setengah baya dengan rambut yang sebagian 
sudah beruban itu tersenyum kepada Audrey. la sedikit lebih 
ramah ketimbang dokter yang ditemuinya tadi malam. 


"Ikutlah ke ruanganku," ujarnya. Audrey mengangguk, 
kemudian mengikuti langkahnya. 


Audrey meringis miris, ketika ia berpapasan dengan seorang 
anak kira-kira berusia sebaya Chua, yang tengah didorong 
dengan kursi roda oleh seorang perawat. Perawat itu 
melemparkan senyum pada Suster Emma. 


'Sekecil itu sudah berada di Rumah Sakit Jiwa. Apa yang 
terjadi dalam keluarganya ...' bathin Audrey. 


* 


"Duduklah. Apa yang ingin kau ketahui soal Liza?" tanya 
Suster Emma. 


Audrey duduk berhadapan dengan Suster senior tersebut. 
Kemudian mengutarakan segala keingintahuannya tentang 
gadis itu. 


"Liza, aku sebetulnya tidak tahu persis siapa Liza, dan dari 
mana gadis itu berasal. Aku hanya tahu jika Liza, dibawa 
oleh dokter Gabriel sejak usianya tujuh tahun. Aku merawat 
Liza dengan baik. Tak ada yang dia katakan selain 'Mama'... 


"Bertahun-tahun kemudian keadaan Liza mulai membaik. la 
sudah bisa diajak bicara, bahkan tak lama, ia mengatakan 
jika dia ingin bersekolah, ingin membeli harmonika, dan 


mengatakan ingin menjadi seorang pemain harmonika yang 
dikenal oleh seluruh Dunia..." suster Emma menghentikan 
ucapannya sejenak. la mengusap air matanya yang hampir 
jatuh. 


"Aku meminta dokter Gabriel untuk menyekolahkan Liza. 
Namun entah apa sebabnya, Dokter tidak setuju akan hal 
itu. Aku bersikeras untuk membebaskan Liza, dan meminta 
banyak pihak untuk membantuku... 


"Satu tahun kemudian, ketika dokter Gabriel dipindah 
tugaskan ke luar kota, Liza diperbolehkan keluar dari Rumah 
Sakit ini. Bahkan, aku sendiri yang merawatnya, 
menyekolahkannya dan mendatangkan seorang guru Les 
harmonika untuknya. Liza tumbuh menjadi gadis yang 
pintar dan riang. Tak ada tanda apapun jika Liza akan 
mengalami hal serupa, 


"Hingga suatu hari... Polisi dan guru tiba-tiba membawanya 
ke rumah sakit ini. Saat itu, Liza duduk dibangku SMP..." 
Suster Emma menangis. 


Audrey hanya diam, memberi jeda kepadanya untuk 
menumpahkan kesedihannya. 


"Aku tak percaya! Aku tak percaya jika Liza mampu 
menghabisi orang lain. Bahkan yang lebih menyakitkan, 
dokter Gabriel yang sengaja datang untuk menemui Liza, 
menyatakan jika Liza sudah berada di level Skizofrenia 
kronis... 


"Bagaimana mungkin! Aku yang merawatnya, aku yang 
mengasuh Liza, aku seorang Suster tapi aku tak tahu jika 
Liza separah itu! Tapi... Aku bukan siapa-siapa. Aku hanya 
seorang suster, keputusan dokter Gabriel tentu saja lebih 
berkuasa," nada suara suster Emma naik turun. 


Audrey berdecak. Ternyata, persoalan Liza serumit itu... 


Tiga Puluh Dua 


Malam menunjukkan pukul Sepuluh. Audrey memutuskan 
untuk pulang malam ini. la butuh kopi, rokok dan tidur! 


la sudah cukup tenang karena Adeline kini aman bersama 
Firly. 

Kepada gadis itu, Adeline pasti akan lebih jauh terbuka 
ketimbang padanya. 


Audrey memang pakar dalam penyelidikkan kasus, namun 
ia hampir tak percaya dengan yang namanya hantu. Segala 
hal yang ia selidiki, selalu dihubungkan dengan nalar dan 
logikanya. jauh berbeda dengan Hans, yang phobia akan 
makhluk Astral. 

Dan untuk urusan si hantu, makhluk ghaib atau julukan 
lainnya, Firly adalah jagonya. 


xk 


"Kau sudah siap, Adeline?" tanya Firly sambil mengunyah 
sebatang coklat. Adeline diam. Bagaimana bisa ia bilang 
siap. Memang Adeline ketakutan kok. 


"Payah!" lanjut Firly. Adeline merengut untuk yang kesekian 
puluh kalinya. 


"Arggghhhh... Ayolah, aku siap! Tapi ingat Firly, kau tak 
boleh meninggalkan aku!" seru Adeline dengan nada 
mengancam. Firly terkekeh mendengar ucapan Adeline. 


"Tenang saja, aku akan pastikan kau aman," janji Firly. 


sk 


Lampu sudah dimatikan, Firly sudah melihat keberadaan Tie 
sejak tadi. Hantu dengan mata hilang satu itu sudah berdiri 
kaku dipojok tempat tidur. Tie sepertinya memang 
membuntuti kemanapun Adeline pergi, entah apa sebabnya. 


Firly juga tahu, bahwa orang yang ingin diajak bicara oleh 
Tie hanyalah Adeline. Untuk itulah Firly membiarkan Tie 
diam disana. 


Sementara itu, jauh di dalam hatinya, Adeline sebenarnya 
sudah merasakan aura itu. Namun sekali lagi, setelah 
ratusan kali di masa-masa kemarin, Adeline selalu menolak 
keberadaan makhluk-makhluk itu. Perkataan Mama memang 
luar biasa mendoktrin isi otaknya. Adeline tidak ingin di cap 
sebagai orang gila. 


"Adeline ..." gumam Firly. 
"Hhmmm ..." jawaban Adeline membuat Firly terkekeh. 
"Kau sakit perut? Hahaha ..." Adeline diam dalam gelap. 


"T T Tie ..." gumam Adeline dengan bibir bergetar. Firly 
tersenyum dalam gelap dan diamnya. 


"Adeline ...." suara Tie hampir saja membuat Adeline 
melompat. Tapi Firly menahannya. Adeline hanya sanggup 
meremas jemari Firly. 


"A A Apa yang... Yang... Yang sebenarnya kau inginkan 
dariku, Tie? Ke kena kenapa kau me mengi nginkan a aku?" 
lanjut Adeline. 


Hening 


* 


"Adeline..." 


Firly gemas, pada hantu Tie yang terlalu bertele-tele itu. Tapi 
ia diam. Biarlah itu urusan Adeline. Tugas Firly hanya 
menemani Adeline dan menjaganya. 


"Tolong aku, Adeline ..." gumam Tie. 


Tiba-tiba lampu kamar Firly menyala, kemudian mati lagi. 
Nyala lagi dan mati lagi. Dalam keadaan nyala sekejap, 
Adeline hampir berteriak. Karena ternyata, Tie berada begitu 
dekat dengan wajahnya. 

Firly tak diam kali ini. 


"Tie, bukan aku mencampuri urusan kalian. Tapi aku mohon 
menjauhlah. Bicaralah sewajarnya dan jangan membuat 
Adeline ketakutan. Itupun jika benar kau ingin meminta 
bantuan padanya!" seru Firly. 


Lampu menyala, Adeline membuka matanya perlahan. 
Hantu Tie kini berada cukup jauh dari wajahnya. 


Adeline, masih terus mencoba bersikap tenang. la mulai 
membiasakan diri dengan wajah menyeramkan itu. Meski 
tangannya bergetar hebat. 


"Tolong aku, Adeline ... Kembalikan jasadku ... Kembalikan 
Jasadku ..." ujar Tie lirih. 


Adeline beralih kepada Firly, wajahnya cemas. 
Firly mengangguk, memberi isyarat agar Adeline 
melanjutkan apa yang ada dalam pikirannya. 


"Apa yang harus aku lakukan? Kenapa kau meminta 
bantuanku, Tie?" suara Adeline kini terdengar lebih normal. 


"Karena hanya kau yang bisa melakukannya, Adeline... 
Buang jauh-jauh Katherine, bakar dia, musnahkan dia!" seru 
Tie dengan mata lebih menyala. 


"Katherine? Siapa Katherine?" tanya Firly. Adeline terbelalak. 


"Tie, apa Katherine yang kau maksud adalah Elmo? Elmo 
kesayanganku? Ada apa dengan Elmo, Tie?" seru Adeline. 


Firly hanya diam, lambat laun ia mulai memahami 
pembicaraan keduanya. 


Tie mengangguk. 
"Tapi apa hubungan Elmo denganmu, denganku, Tie?" 


"Dia bukan Elmo. Dia Katherine dan kau harus 
memusnahkan Katherine, Adeline. Agar semua kutukan itu 
musnah ..."jawab Tie. 


"Kutukan? Apa maksudmu, aku tak mengerti, Tie ..." Adeline 
terisak. Firly menatap wajah Adeline. 


"Jangan cengeng! Pahlawan itu tidak ada yang secengeng 
kau, Adeline! lihat Audrey, kapan kau melihat dia 
menangis? Bukankah Audrey pernah mengatakannya 
padamu?!" bentak Firly. 


Adeline mengangguk ia menghapus air matanya dengan 
kasar. 


penutup 


Hai hai selamat siang. Alhamdulillah puji syukur karena 
cerita ini masih begitu banyak diminati. 


Rumah seberang jalan pindah rumah ke Joylada. Dan saya 
akan wmenamatkannya disana, tentu dengan revisi 
dibeberapa part dan ending yang lebih jelas agar lebih 
dimengerti. 


Terimakasih untuk seluruh apresiasinya. Tanpa kalian, saya 
cuma remahan huruf. 


Yang berkenan baca, ini link nya 


https: //www.id.joylada.com/story/60499fcd4c67b500018c43 
8C 


Dan baca juga cerita lainnya, kisah seorang gadis yang 
memiliki masalah kejiwaan OCD yang dipertemukan dengan 
pria yang bertolak belakang. 


Link 


https: //www.id.joylada.com/story/6048529f4c67b5000186c 
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